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ABSTRAK 

 

 

Aulia Sahdia, 2202090017, FKIP, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara : “ Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Dalam Pelajaran PPKn Kelas III SDN 060868 

Medan”. 

 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran PPKn kelas III SDN 060868. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL), sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini adalah keseluruhan kelas III SDN 060868 Medan dan 

sampel seluruh siswa kelas III A dan III B dengan jumlah dibawah 50. Instrumen 

penelitian ini menggunakan lembar observasi dan teknik analisis data dilakukan 

dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan 

independent sample t- test. Hasil penelitian yang diperoleh kelas kontrol pretest 

sebelum menggunakan model pembelajaran konvensional dengan nilai rata-rata 

keseluruhan 53. Kelas eksperimen pretest sebelum menggunakan model 

pembelajaraN Problem Based Learning dengan nilai rata-rata keseluruhan 50. 

Dan pada post test kelas eksperimen sesudah menggunakan model Problem Based 

Learning dengan nilai rata-rata keseluruhan 91. Diperoleh nilai signifikansi 0.000 

yang artinya terdapat perbedaan ataupun pengaruh motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran PPKn dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Dapat disimpulkan Ha diterima dan H0 di tolak terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi 

belajar dalam pelajaran PPKn pada materi hak dan kewajiban kelas III SDN 

060868 Medan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pembentukan keterampilan intelektual dan 

emosional terhadap alam dan manusia, serta sebagai sarana bagi siswa untuk 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, serta kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif. Selama proses pembelajaran, siswa harus aktif dalam mencari, 

mempelajari, dan menerapkan pengetahuan mereka untuk memahami ide-ide yang 

diajarkan dengan bantuan guru. Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri melalui kegiatan 

yang relevan. Kegiatan ini bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang optimal 

(Rahman et al., 2022). 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan siswa 

yang bertujuan membantu siswa mencapai perubahan perilaku yang diinginkan. 

Perubahan perilaku ini tidak terjadi secara instan, melainkan sebagai hasil dari 

pengalaman belajar yang terus-menerus. Proses ini dipengaruhi oleh dua faktor 

penting, yaitu penerapan model pembelajaran yang tepat dan motivasi belajar 

siswa. Adanya motivasi belajar dapat memotivasi siswa untuk menyelesaikan 

tugas-tugas mereka dengan baik (Terong, 2023). Motivasi belajar dapat memacu 

semangat, minat, dan upaya siswa untuk mengatasi tantangan yang muncul selama 

pembelajaran.  

Reaksi siswa terhadap materi pembelajaran dan persepsi mereka terhadap 

tantangan pembelajaran akan dipengaruhi oleh tingkat motivasi belajar yang 

tinggi. Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki antusiasme untuk belajar, sering 
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kali menjadi tidak bersemangat dan mengabaikan tugas-tugas yang diberikan 

guru.  

Menurut (Sardiman, 2020), motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar, serta memberikan arah pada kegiatan belajar 

sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai Konteks pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), motivasi belajar memiliki peranan 

penting karena mata pelajaran ini bertujuan membentuk karakter, menumbuhkan 

sikap nasionalisme, serta meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegara. 

Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung berpartisipasi aktif, tekun, dan 

antusias dalam memahami nilai-nilai Pancasila, norma, serta tanggung jawab 

sebagai warga negara. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar berdampak pada 

minimnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Mata pelajaran PPKn bertujuan membentuk siswa menjadi warga negara 

yang cerdas, kompeten, dan berkarakter sesuai nilai-nilai Pancasila dan UUD 

1945. Berdasarkan hasil observasi (Latifah et al., 2024), pembelajaran PPKn di 

kelas III masih didominasi metode ceramah sehingga siswa kurang fokus, pasif, 

dan keterlibatan belajarnya rendah. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya 

motivasi dan semangat belajar siswa. Hal serupa diungkapkan oleh (Adawiyah  & 

Dahnial, 2024), bahwa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, guru masih 

cenderung menggunakan metode ceramah sehingga siswa hanya menjadi 

pendengar pasif dan motivasi belajar menurun. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa, salah satunya Problem 
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Based Learning (PBL) yang mendorong siswa aktif memecahkan masalah serta 

meningkatkan motivasi belajar dalam mata pelajaran PPKn. 

Pendidikan harus dirancang sedemikian rupa agar manusia dapat 

berkembang sesuai dengan kemampuannya. Sehingga pendidik harus mampu 

memahami realitas, peluang, dan cita-cita peserta didik serta tahu bagaimana 

mewujudkan perubahan yang diinginkan. Hal tersebut diwujudkan melalui 

penyediaan alokasi, sarana dan pra sarana yang signifikan dan pembuatan 

kebijakan yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran (Dahnial, 2022) .  

Pendidikan tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga 

membekali siswa dengan keterampilan, pemahaman, dan nilai-nilai yang relevan 

dengan perkembangan zaman. Agar pembelajaran lebih menarik dan efektif, 

pendidik perlu memiliki kompetensi dasar yang mampu menumbuhkan perhatian 

dan motivasi belajar siswa. 

Salah satu kompetensi penting adalah kompetensi pedagogik (Indriani, 

2023). Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Sebagai ujung tombak pendidikan, kualitas guru sangat menentukan keberhasilan 

belajar siswa. Namun, masih terdapat pendidik  yang mengajar sekadar memenuhi 

kewajiban, bukan sebagai bentuk pengabdian untuk membimbing siswa menjadi 

pribadi yang berkualitas dan bermanfaat (Nur & Kurniawati, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama pelaksanaan PLP III di SDN 

060868 Medan, diperoleh gambaran bahwa sebagian siswa kelas III masih 

menunjukkan motivasi belajar yang rendah khususnya pada mata pelajaran PPKn. 
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Kondisi tersebut terlihat dari kurangnya partisipasi aktif dalam kegiatan kelas, 

minimnya rasa ingin tahu terhadap materi, serta rendahnya antusiasme saat 

berdiskusi.  

Berdasarkan observasi Lampiran 1 hasil observasi awal peneliti di kelas III 

SDN 060868 Medan, terlihat bahwa motivasi belajar siswa masih tergolong 

rendah hingga sedang. Aspek keaktifan motivasi belajar menunjukkan kategori 

sedang, sementara ketekunan, tanggung jawab, dan keinginan berprestasi masih 

berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan perlunya penerapan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa, seperti Problem Based 

Learning (PBL), untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran PPKn. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang diyakini dapat 

meningkatkan motivasi belajar adalah Problem Based Learning (PBL). Menurut 

(Agus, 2021), model pembelajaran PBL merupakan pembelajaran berbasis 

masalah yang dirancang untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif melalui proses pemecahan masalah nyata. Model ini 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam menemukan solusi, sementara 

guru berperan sebagai fasilitator. 

Model pembelajaran dapat memfasilitasi siswa untuk berperan aktif dan 

meningkatkan hasil belajar mereka. Model ini dapat membangkitkan motivasi 

siswa dan memperkaya pengalaman belajarnya. Penelitian terdahulu oleh 

(Syahroni et al. 2021) menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat 

meningkatkan keaktifan, kemandirian, dan tanggung jawab siswa dalam belajar. 
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hidayati et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi, sehingga meningkatkan hasil 

serta motivasi belajar mereka. 

Dengan demikian, model pembelajaran Problem Based Learning 

diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran PPKn kelas III SDN 060868 

Medan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran PPKn Kelas III SDN 060868 Medan”. 

1.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya motivasi belajar siswa pada pelajaran PPKn kelas III SDN 

060868 Medan karena model pembelajaran yang dilakukan cenderung 

menggunakan model konvensional.  

2. Pengajar cenderung menggunakan metode ceramah selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

3. Pengajar belum menerapkan model pembelajaran aktif, seperti model 

pembelajaran problem based learning dalam proses pembelajaran PPKn.  

4. Selama proses pembelajaran banyak siswa yang kurang aktif.  

5. Pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran PPKn dalam kategori 

rendah. 
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1.2 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti membatasi ruang lingkup penelitian hanya untuk pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi belajar siswa dalam 

pelajaran PPKn pada materi hak dan kewajiban kelas III SDN 060868 Medan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang telah dipaparkan, maka 

dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III 

SDN 060868 Medan di kelas kontrol ?  

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III 

SDN 060868 Medan di kelas eksperimen? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN 

060868 Medan? 

1.2 Tujuan Masalah  

1. Mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III 

SDN 060868 Medan di kelas kontrol. 

2. Mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III 

SDN 060868 Medan di kelas eksperimen. 
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3. Menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN 

060868 Medan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitan ini adalah:   

1. Secara Teoritis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan 

motivasi belajar serta menumbuhkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, 

dan kemampuan berpikir kritis melalui penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalam pelajaran PPKn. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

guru mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) sebagai alternatif strategi mengajar yang efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran 

PPKn. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi sekolah dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada siswa 

(student-centered), sehingga mampu meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar dan hasil belajar siswa. 
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d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti 

dalam memahami penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

serta dapat menjadi referensi dan dasar bagi penelitian lanjutan yang 

berkaitan dengan motivasi belajar dan model pembelajaran inovatif 

lainnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan acuan untuk 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) secara lebih tepat 

dan menarik, sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

khususnya dalam mata pelajaran PPKn kelas III. 

b. Bagi Siswa 

Melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL), siswa 

diharapkan lebih aktif, termotivasi, dan mampu bekerja sama dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan nilai-nilai PPKn. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam memilih 

dan mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan, terutama dalam menciptakan suasana belajar yang 

aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan 

pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam 

tentang penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan 

pengaruhnya terhadap aspek-aspek lain dalam pembelajaran, seperti 

hasil belajar, partisipasi, maupun kemampuan berpikir siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Hakikat Model Pembelajaran 

 Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terjadi antara siswa 

dengan lingkungannya melalui berbagai pengalaman belajar yang dirancang 

secara sistematis untuk menghasilkan perubahan perilaku, pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Proses ini tidak berlangsung secara instan, melainkan 

melalui aktivitas belajar yang dilakukan secara sadar, terencana, dan 

berkesinambungan (Darman, 2020). Belajar bukan hanya menerima informasi dari 

guru, tetapi merupakan kegiatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan dan 

pemahaman melalui interaksi dengan lingkungan belajar.  

Dalam proses pembelajaran, terdapat dua komponen utama, yaitu guru dan 

siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan pengalaman belajar, 

sedangkan siswa berperan aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan. Dengan 

demikian, pembelajaran tidak lagi berorientasi pada guru semata (teacher-

centered), melainkan menitikberatkan pada keaktifan siswa (student-centered) 

melalui kegiatan menemukan, memahami, dan mengaplikasikan pengetahuan 

yang diperoleh (Darman, 2020). Efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh 

bagaimana proses perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan belajar 

dirancang secara kreatif dan inovatif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. Rusman dalam jurnal (Khakim et al., 2022), menekankan bahwa 
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pembelajaran yang berkualitas harus mampu mendorong siswa berpikir kreatif, 

aktif, dan berpartisipasi secara langsung dalam proses belajar. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat 

pembelajaran adalah proses terencana yang melibatkan interaksi aktif antara guru 

dan siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor 

melalui pengalaman belajar yang bermakna, reflektif, dan sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa. 

2.1.2 Fungsi Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pendidikan karena berfungsi sebagai pedoman konseptual dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pembelajaran secara terarah dan sistematis. 

Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, inovatif, serta mendukung pengembangan 

potensi siswa secara optimal. Selain itu, model pembelajaran memberikan 

kerangka struktural mengenai langkah-langkah pembelajaran sehingga proses 

belajar mengajar berlangsung secara efektif, efisien, dan berorientasi pada tujuan 

pembelajaran. 

Menurut (Amalia et al., 2023). Model pembelajaran berfungsi sebagai 

acuan strategis dalam menentukan desain pembelajaran, teknik penyampaian 

materi, serta prosedur evaluasi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, pemilihan 

model pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik materi ajar, 

kompetensi yang ingin dicapai, kondisi peserta didik, dan situasi pembelajaran 

agar proses belajar berlangsung secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa 
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keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh kesesuaian antara model 

pembelajaran yang diterapkan dengan kebutuhan dan konteks pembelajaran yang 

ada (Sumantri 2022). Fungsi model pembelajaran menegaskan perannya sebagai 

pedoman bagi pihak yang terlibat dalam perancangan dan pelaksanaan proses 

belajar untuk menyusun strategi pembelajaran yang efektif. Pemilihan model 

pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik materi dan tujuan 

pembelajaran, karena tidak semua model dapat diterapkan pada setiap konteks. 

Dengan demikian, diperlukan analisis kebutuhan pembelajaran yang tepat agar 

model yang digunakan mampu memberikan dampak optimal terhadap proses dan 

hasil belajar peserta didik. 

Selanjutnya (Angraini et al., 2022), menyatakan bahwa model 

pembelajaran berfungsi sebagai kerangka prosedural yang mengorganisasikan 

pengalaman belajar siswa agar tercapai tujuan pembelajaran tertentu. Model 

pembelajaran tidak hanya memberikan urutan kegiatan pembelajaran, tetapi juga 

memastikan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, sehingga mampu 

membangun pemahaman dan keterampilan secara mandiri. Oleh karena itu, model 

pembelajaran berkontribusi langsung pada terciptanya pembelajaran aktif, kreatif, 

dan kolaboratif. 

Selain itu, keberhasilan proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal siswa. (Uno, 2020), menjelaskan bahwa faktor internal 

seperti motivasi, minat, kesiapan belajar, dan kondisi psikologis berperan penting 

dalam menentukan kualitas pembelajaran. Sementara itu, faktor eksternal meliputi 

lingkungan belajar, metode pembelajaran, sarana prasarana, dan kualitas interaksi 
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antara guru dan siswa. Hal ini mempertegas bahwa model pembelajaran 

merupakan salah satu variabel penting yang mempengaruhi keberhasilan 

pendidikan, namun tetap harus didukung dengan faktor-faktor lain agar hasil 

belajar yang diharapkan dapat tercapai secara optimal (Mahagia et al., 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

memiliki fungsi utama sebagai pedoman konseptual dan operasional dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran yang sistematis, efektif, dan berorientasi 

pada pencapaian tujuan pendidikan. Model pembelajaran membantu mengarahkan 

strategi, metode, dan kegiatan belajar agar sesuai dengan karakteristik siswa dan 

materi pembelajaran. Dengan pemilihan model yang tepat, pembelajaran tidak 

hanya menghasilkan capaian akademik yang optimal, tetapi juga mengembangkan 

motivasi, keterampilan keterampilan sosial, dan karakter siswa secara 

komprehensif. 

2.1.3 Tujuan Model Pembelajaran 

Tujuan utama penerapan model pembelajaran adalah memberikan arah 

yang jelas dalam pelaksanaan proses belajar mengajar sehingga mampu 

menciptakan situasi pembelajaran yang terencana, sistematis, dan bermakna. 

Dalam konteks pendidikan modern, penerapan model pembelajaran tidak hanya 

difokuskan pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga mencakup pengembangan 

aspek afektif dan psikomotorik siswa agar terbentuk kompetensi yang utuh dan 

komprehensif sesuai tujuan pendidikan nasional. 

Menurut (Siregar, 2024), penerapan model pembelajaran memiliki tujuan 

membantu siswa mengembangkan berbagai kemampuan belajar yang relevan 
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dengan tuntutan pembelajaran abad 21, seperti kemampuan berpikir kritis, 

kolaboratif, dan komunikatif. Model pembelajaran berperan sebagai kerangka 

konseptual yang menggambarkan keseluruhan proses pembelajaran mulai dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dengan demikian, model 

pembelajaran merupakan “bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 

metode, dan teknik pembelajaran,” sehingga mampu menciptakan proses belajar 

yang terarah, efisien, dan bermutu. 

Rusman dalam jurnal (Khakim et al., 2022), yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran bertujuan menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan 

bermakna bagi siswa, meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, 

serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Menurut (Asy’arie1 et 

al., 2025), disebutkan bahwa tujuan penggunaan model pembelajaran dalam 

konteks Kurikulum Merdeka Belajar adalah untuk mengembangkan keterampilan 

abad ke 21, berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, serta 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penerapan model pembelajaran adalah untuk memberikan arah, struktur, dan 

efektivitas dalam proses belajar mengajar, menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna, meningkatkan keterlibatan aktif siswa, serta mengembangkan 

kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik secara menyeluruh. 
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2.2 Hakikat Problem Based Learning (PBL) 

2.2.1 Hakikat Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dengan menekankan pada kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah melalui kegiatan investigatif terhadap permasalahan 

nyata. Dalam model ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi 

berperan aktif dalam menemukan dan memahami konsep melalui penyelidikan 

terhadap masalah yang kontekstual (Mahagia et al., 2023). 

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai kerangka konseptual atau 

pola sistematis yang disusun untuk mengatur pengalaman belajar siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. (Aufa, 2024), menyatakan 

bahwa model pembelajaran merupakan pola atau rencana yang digunakan sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas maupun tutorial, mencakup 

aspek pendekatan, lingkungan pembelajaran, pengelolaan kelas, serta tahapan 

kegiatan.  

Sementara itu, Menurut (Suryaningsih & Koeswanti, 2021), Problem 

Based Learning merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk membantu 

siswa mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah, memperdalam 

pemahaman terhadap konsep, serta meningkatkan keaktifan dalam proses 

memperoleh pengetahuan. Melalui penerapan model ini, siswa diajak untuk 

berpartisipasi aktif dalam menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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Penerapan model pembelajaran yang tepat juga selaras dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Pembelajaran tidak hanya 

bertujuan meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga mengembangkan 

sikap positif, motivasi belajar, serta keterampilan sosial siswa. Model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti Problem Based Learning (PBL), 

relevan digunakan pada tingkat sekolah dasar karena mampu menumbuhkan 

kemandirian belajar, meningkatkan keaktifan siswa, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills).  

Menurut (Wahyuni et al., 2023), menjelaskan bahwa PBL menyajikan 

permasalahan dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis, 

memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan esensial dari materi yang 

dipelajari. Dalam prosesnya, siswa dilatih untuk menganalisis masalah, mencari 

informasi yang relevan, berdiskusi dalam kelompok, dan mempresentasikan hasil 

temuan atau solusi yang mereka kembangkan. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

(Anditya et al., 2023), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). 

Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

jalannya proses belajar, sedangkan siswa berperan sebagai penemu (discoverer) 

dan pemecah masalah aktif.  

Model PBL juga menjadi alternatif pembelajaran yang mampu menggeser 

paradigma pembelajaran dari berpusat pada guru (teacher-centered learning) 

menjadi berpusat pada siswa (student-centered learning). Melalui model ini, siswa 
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dilibatkan secara aktif dalam proses belajar yang menantang mereka untuk 

memahami cara belajar yang efektif, bekerja sama dalam kelompok, serta 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan situasi nyata di kehidupan sehari-

hari (Khakim et al., 2022) 

Landasan utama dari model PBL adalah keberadaan suatu permasalahan 

yang harus dianalisis dan diselesaikan oleh siswa. Dalam pelaksanaannya, siswa 

didorong untuk menelaah masalah tersebut, mempertimbangkan berbagai 

alternatif solusi, serta mengembangkan pemahaman berdasarkan hasil analisisnya. 

Dengan demikian, PBL menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar dan 

pelaku aktif dalam pencapaian hasil belajar. Melalui model ini, siswa 

diberdayakan untuk berpikir mandiri, membangun rasa percaya diri, serta 

menghargai proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Akhirnya, penerapan 

PBL menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peningkatan hasil belajar 

serta pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Mustajab et al., 2021). 

Selanjutnya, menurut (Kusmawati et al. 2022), penerapan model PBL 

mampu menghasilkan beragam alternatif solusi dalam memecahkan permasalahan 

serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini disebabkan karena 

indikator keterampilan berpikir kritis sejalan dengan tahapan pelaksanaan model 

PBL, yang menuntun siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan informasi secara logis selama proses pembelajaran. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Problem Based 

Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menekankan keaktifan 

siswa sebagai pusat kegiatan belajar melalui pemecahan masalah yang nyata dan 
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kontekstual. PBL tidak hanya membantu siswa memperoleh pengetahuan, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan keterampilan sosial, 

serta menumbuhkan kemandirian belajar dan rasa percaya diri. 

2.2.2 Fungsi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Fungsi Problem Based Learning (PBL), dijelaskan oleh beberapa peneliti 

sebagai metode yang “mendorong siswa untuk mengalami sendiri proses 

pembelajaran dan menemukan cara menyelesaikan masalah secara mandiri” serta 

dapat memberikan guru waktu lebih banyak untuk memfasilitasi diskusi 

kelompok guna meningkatkan efektivitas belajar. pendekatan ini merupakan 

metode pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered) yang menggunakan 

persoalan dunia nyata sebagai konteks pembelajaran, dengan tujuan 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kolaborasi, pembelajaran 

mandiri, serta kemampuan komunikasi dan berpikir mendalam (Lim, 2023). 

 Menurut (Jaganathan et al., 2024), PBL memiliki fungsi yang sangat 

strategis dalam proses pembelajaran modern. Model pembelajaran ini dirancang 

untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa dengan 

menghadirkan masalah nyata yang memerlukan analisis mendalam, pengambilan 

keputusan, dan perencanaan solusi secara sistematis. Selain itu, PBL mendorong 

siswa untuk belajar secara mandiri, di mana mereka aktif mencari informasi, 

mengevaluasi sumber pengetahuan, serta mengaplikasikan apa yang dipelajari 

untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Salah satu fungsi utama PBL adalah meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Dengan menghadapkan siswa 
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pada permasalahan nyata atau studi kasus yang kompleks, PBL mendorong 

mereka untuk menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai alternatif, dan 

merumuskan solusi yang tepat. Proses ini melatih kemampuan logika, analisis, 

serta pengambilan keputusan yang sistematis. Penelitian oleh (Maharani, 2023), 

menunjukkan bahwa PBL berfungsi sebagai mediator yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran siswa, sehingga mereka tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks nyata. 

Mendorong Pembelajaran Mandiri dan Tanggung Jawab Siswa 

Fungsi lain PBL adalah mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan 

bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri. Dalam PBL, guru 

berperan sebagai fasilitator, sedangkan siswa aktif mencari informasi, 

mengevaluasi sumber pengetahuan, dan menerapkan konsep yang diperoleh untuk 

menyelesaikan masalah. Hal ini menumbuhkan kemandirian, inisiatif, serta 

disiplin belajar. Penelitian dari (Trullas, 2022)  menegaskan bahwa PBL membuat 

mahasiswa lebih proaktif, meningkatkan motivasi intrinsik, serta menguatkan 

keterampilan kolaboratif melalui diskusi kelompok dan interaksi sosial 

Dapat disimpulkan bahwa fungsi utama Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah siswa melalui analisis mendalam dan 

perumusan solusi terhadap permasalahan nyata, sekaligus mendorong 

pembelajaran mandiri dan tanggung jawab akademik siswa dengan keterlibatan 

aktif dalam mencari, mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan. 
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2.2.3 Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Tujuan utama model pembelajaran adalah menyediakan kerangka kerja 

yang sistematis untuk mencapai kompetensi siswa secara optimal serta 

memastikan bahwa proses belajar-mengajar bersifat efektif dan efisien. Model 

pembelajaran dirancang agar siswa memahami tujuan pembelajaran yang tepat 

dan terukur, sehingga guru dapat mengatur langkah-kegiatan yang membantu 

pencapaian. Hal ini sejalan dengan Rusman dalam jurnal (Khakim et al., 2022). 

Hal ini menggambarkan bahwa tujuan model pembelajaran bukan sekadar 

kegiatan mengajar, melainkan pencapaian hasil yang telah direncanakan dengan 

mempertimbangkan karakteristik siswa, materi, dan konteks pembelajaran. 

Tujuan utama PBL adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

siswa melalui eksplorasi, diskusi kelompok, serta penerapan pengetahuan dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan teori, 

tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi berbagai tantangan di dunia 

nyata. Artikel ini membahas secara komprehensif konsep dasar PBL, langkah-

langkah implementasi, manfaat yang diperoleh, serta tantangan yang sering 

dihadapi dalam penerapannya (Kusasih et al., 2024). 

Selanjutnya, model pembelajaran ditujukan agar siswa tidak hanya 

menerima pengetahuan secara pasif, tetapi aktif membangun pemahaman, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta menerapkan pembelajaran 

dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Bahja et al., 2025), 

yang menyebutkan bahwa pemilihan model pembelajaran yang efektif menjadi 

kunci utama dalam tercapainya tujuan pembelajaran yaitu keterlibatan aktif-
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kolaboratif antara guru dan siswa. Dengan demikian, tujuan model pembelajaran 

mencakup pengembangan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa 

secara holistik. 

Selain itu, tujuan model pembelajaran juga mencakup peningkatan 

motivasi, keaktifan dan partisipasi siswa dalam proses belajar, serta penguatan 

pemanfaatan sumber dan media pembelajaran yang relevan dengan tuntutan 

zaman. Penelitian (Sentosa & Norsandi 2022), menunjukkan bahwa model 

pembelajaran memiliki tujuan strategis untuk menjembatani perubahan 

lingkungan pendidikan dengan kebutuhan siswa, sehingga proses pembelajaran 

tetap bermakna, adaptif, dan relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan 

kontemporer. 

 Pencapaian tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah penerapan metode pembelajaran yang sesuai. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat mampu 

meningkatkan kualitas hasil belajar. Keaktifan mahasiswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran menjadi hal yang penting untuk memperoleh pengetahuan yang 

relevan, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam konteks nyata. Di antara berbagai pendekatan, metode 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu strategi yang efektif dalam 

mendorong partisipasi aktif mahasiswa selama proses belajar (Ahmar et al., 

2020). 

Secara lebih spesifik, model Problem Based Learning (PBL) dirancang 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa 
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melalui pemberian permasalahan nyata sebagai dasar pembelajaran (Khakim et 

al., 2022), menyatakan bahwa tujuan penerapan PBL adalah meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis siswa dalam menemukan 

alternatif solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Selain itu, PBL bertujuan 

menumbuhkan motivasi belajar dan membentuk sikap ilmiah siswa melalui 

keterlibatan aktif dalam proses investigasi dan diskusi kelompok. Dalam 

implementasinya, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan 

agar siswa mampu menyimpulkan dan menyelesaikan masalah secara mandiri. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan model 

pembelajaran, khususnya Problem Based Learning (PBL), adalah untuk 

menyediakan kerangka kerja sistematis yang mendukung pencapaian kompetensi 

siswa secara optimal. PBL tidak hanya menekankan pada penguasaan 

pengetahuan secara teori, tetapi juga mendorong siswa untuk aktif membangun 

pemahaman, berpikir kritis, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata. 

Tujuan PBL meliputi pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, 

sistematis, serta pemecahan masalah; peningkatan motivasi belajar dan 

kemandirian siswa; serta pembentukan sikap ilmiah melalui keterlibatan aktif 

dalam investigasi dan diskusi. 

 

2.3 Motivasi Belajar 

2.3.1 Hakikat Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan faktor internal yang sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan pembelajaran, khususnya pada siswa di tingkat sekolah 
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dasar. Pada jenjang ini, siswa berada dalam fase perkembangan awal yang 

menentukan keberhasilan pendidikan mereka di masa depan. Oleh karena itu, 

siswa membutuhkan dorongan dan bimbingan agar dapat mengembangkan potensi 

mereka secara optimal. 

Motivasi belajar adalah dorongan internal yang mendorong individu untuk 

melakukan aktivitas belajar guna mencapai tujuan tertentu. Dorongan ini dapat 

bersifat intrinsik, yang muncul dari dalam diri siswa seperti rasa ingin tahu dan 

kepuasan pribadi, maupun ekstrinsik, yang dipengaruhi oleh faktor luar seperti 

penghargaan dan pengakuan dari orang lain (Rahman, 2022). Dalam konteks 

pendidikan, motivasi belajar berperan untuk menumbuhkan semangat dan 

kemauan siswa mengikuti proses pembelajaran. Dengan motivasi yang kuat, siswa 

terdorong untuk terus belajar karena mereka memahami nilai, manfaat, dan tujuan 

dari kegiatan belajar yang dijalani, sehingga pencapaian hasil belajar dapat lebih 

optimal. 

Menurut (Fernando et al., 2024), Motivasi belajar adalah kecenderungan 

siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk 

mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Motivasi dipandang sebagai 

dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, 

termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku 

pada individu belajar 

 Motivasi belajar merupakan aspek psikologis yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran, karena berperan sebagai dorongan internal yang membuat 
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siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Motivasi belajar tidak hanya 

mendorong siswa untuk memahami materi, tetapi juga memacu mereka mencapai 

prestasi secara optimal. Tanpa motivasi yang kuat, siswa cenderung sulit berusaha 

menuju peningkatan kemampuan, sedangkan motivasi yang tinggi akan 

menumbuhkan semangat belajar, meningkatkan keaktifan, dan mendorong 

pencapaian hasil belajar yang lebih maksimal (Harahap et al., 2021). Motivasi 

belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi efektivitas proses 

pembelajaran. siswa cenderung menunjukkan keterlibatan dan usaha yang optimal 

dalam belajar ketika didorong oleh motivasi yang kuat. Semakin tinggi motivasi 

belajar yang dimiliki, semakin serius dan konsisten pula upaya siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran (Novianti et al., 2020). 

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam proses pembelajaran 

karena melalui motivasi, individu terdorong untuk mencapai tujuan secara 

optimal. Motivasi memberikan arah, dorongan, dan kegigihan dalam perilaku 

seseorang. Dari perspektif behavioristik, motivasi dipengaruhi oleh faktor 

eksternal berupa imbalan (reward) dan hukuman (punishment) yang dapat 

mengarahkan perilaku individu. Penerapan konsep ini dalam pendidikan terlihat 

melalui pemberian penghargaan, seperti nilai tinggi atas kinerja yang baik, pujian, 

pengumuman prestasi, atau memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan aktivitas yang mereka inginkan, yang pada akhirnya meningkatkan 

semangat dan minat belajar siswa (Lutfiwati, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

merupakan faktor internal yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan 
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siswa, khususnya pada tingkat sekolah dasar. Motivasi belajar mendorong siswa 

untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan 

berpikir, keterampilan, dan sikap positif, serta meningkatkan prestasi belajar. 

Motivasi ini terdiri dari motivasi intrinsik, yang berasal dari dorongan internal 

seperti rasa ingin tahu dan kepuasan pribadi, serta motivasi ekstrinsik, yang 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti penghargaan dan pengakuan. Dengan 

motivasi belajar yang tinggi, siswa mampu berusaha lebih giat, berpikir kritis, 

bekerja secara mandiri maupun kolaboratif, dan mencapai hasil belajar yang lebih 

optimal.  

2.3.2 Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi berfungsi sebagai pengarah perilaku yang menuntun siswa dalam 

upaya mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi juga menjadi pendorong bagi 

siswa untuk berusaha meraih prestasi sehingga semakin kuat motivasi yang 

dimiliki, semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh. Selaras dengan pendapat 

tersebut, Winarsih, dalam jurnal (Fitriana, 2021) , menjelaskan bahwa motivasi 

memiliki tiga fungsi utama, yaitu: (a) mendorong individu untuk melakukan suatu 

tindakan sebagai motor penggerak dalam setiap aktivitas, (b) menentukan arah 

kegiatan sehingga usaha yang dilakukan selaras dengan tujuan yang hendak 

dicapai, dan (c) membantu memilih tindakan yang paling tepat guna mencapai 

tujuan tersebut. Dengan demikian, motivasi tidak hanya menggerakkan siswa 

untuk bertindak, tetapi juga mengarahkan dan menyaring tindakan mereka agar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga siswa dapat fokus pada aktivitas 

yang mendukung keberhasilan belajarnya. 
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Motivasi berfungsi sebagai pendorong upaya seseorang dalam meraih 

prestasi. Setiap tindakan yang dilakukan dipengaruhi oleh dorongan keinginan 

serta arahan yang jelas menuju tujuan tertentu. Oleh karena itu, siswa mampu 

memilih dan menentukan tindakan yang tepat serta bermanfaat sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Harahap et al., 2021). Motivasi berfungsi 

sebagai tenaga pendorong dalam usaha belajar dan pencapaian prestasi. Semakin 

tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin besar kemungkinan mereka 

memperoleh hasil belajar yang optimal. Dengan kata lain, keberhasilan belajar 

erat kaitannya dengan tingkat motivasi yang dimiliki siswa.  

Motivasi bertindak sebagai faktor utama dalam proses belajar, karena 

mampu membangkitkan, mendasari, serta menggerakkan perilaku belajar 

seseorang (Rahman, 2022). Berdasarkan temuan hasil observasi, siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran, tidak mudah menyerah, aktif membaca, serta berupaya 

menyelesaikan permasalahan belajar yang dihadapinya. Sebaliknya, siswa dengan 

motivasi rendah sering terlihat kurang peduli, cepat putus asa, dan tidak fokus 

terhadap pelajaran, sehingga berpotensi mengalami kesulitan belajar.  

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran, karena berfungsi sebagai dorongan yang menggerakkan siswa 

untuk berusaha mencapai tujuan belajar. siswa yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung menunjukkan usaha belajar yang lebih besar, ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas, serta komitmen untuk memperoleh prestasi yang optimal. 
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Dengan demikian, semakin tinggi motivasi belajar seseorang, semakin tinggi pula 

peluang untuk mencapai hasil belajar yang baik. (Fernando et al., 2024).  

Di samping itu, motivasi berfungsi sebagai pengarah tindakan belajar, 

dimana siswa mampu memfokuskan perhatian dan memilih aktivitas yang 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan adanya motivasi yang kuat, 

siswa akan lebih mudah mengatur perilaku belajarnya dan berupaya secara 

konsisten mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi tidak hanya mendorong 

timbulnya perilaku belajar, tetapi juga memengaruhi dan mengarahkan perubahan 

perilaku siswa ke arah yang positif.  

Menurut Hamalik, dalam jurnal (Rahman, 2021), terdapat tiga fungsi 

utama motivasi dalam pembelajaran, yaitu: 

a. Sebagai pendorong munculnya tindakan. Tanpa adanya motivasi, siswa 

tidak akan memiliki dorongan untuk melakukan kegiatan belajar. 

b. Sebagai pengarah tindakan, yaitu mengarahkan aktivitas belajar siswa 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

c. Sebagai penggerak, yang berfungsi sebagai tenaga pendorong atau “mesin 

penggerak” aktivitas belajar. Semakin besar motivasi yang dimiliki, 

semakin kuat dan cepat usaha siswa dalam melakukan kegiatan belajar. 

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam memperjelas tujuan belajar. 

Fungsi ini berkaitan erat dengan makna dan manfaat pembelajaran yang diterima 

siswa. siswa cenderung lebih bersemangat untuk belajar apabila mereka 

memahami tujuan serta manfaat dari materi yang dipelajari. Dengan kata lain, 
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pemahaman terhadap kegunaan pembelajaran akan mendorong siswa untuk lebih 

aktif dan antusias dalam proses belajar. (Novianti et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, motivasi belajar 

merupakan faktor internal yang sangat penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. Fungsi utamanya mencakup sebagai pendorong, pengarah, dan 

penggerak aktivitas belajar siswa. Dengan motivasi yang tinggi, siswa dapat lebih 

fokus, aktif, dan konsisten dalam mengikuti pembelajaran, meningkatkan prestasi 

akademik, serta mengembangkan keterampilan berpikir, sikap, dan kemampuan 

sosial. Motivasi belajar yang baik juga membantu siswa memahami tujuan dan 

manfaat pembelajaran sehingga mereka lebih antusias dan berupaya mencapai 

hasil belajar yang optimal. 

2.3.3 Tujuan Motivasi Belajar 

Menurut (Rahman 2022) Tujuan pembelajaran pada dasarnya adalah 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena keberhasilan tujuan pembelajaran 

mencerminkan keberhasilan proses pendidikan. tujuan pembelajaran berkaitan 

erat dengan motivasi belajar siswa. Penelitian tersebut mengidentifikasi dua 

bentuk motivasi, yaitu motivasi intrinsik yang meliputi faktor kesehatan, kondisi 

psikologis, minat, bakat, kecerdasan, dan kesiapan; serta motivasi ekstrinsik yang 

mencakup faktor keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.  

Menurut (Tutupary et al., 2024), tujuan utama motivasi belajar adalah 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

serta mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal. Motivasi mendorong 

siswa untuk lebih tekun, berkomitmen, dan mampu menyelesaikan tugas 
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pembelajaran dengan baik, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain 

itu, motivasi bertindak sebagai pengarah yang membantu siswa fokus terhadap 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 Menurut penelitian (Anggriyani et al., 2024), tujuan motivasi belajar 

adalah memperkuat hubungan antara dorongan belajar dan prestasi akademik 

siswa. Peningkatan motivasi terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis dan menyelesaikan tugas akademik secara mandiri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi bukan hanya memengaruhi aspek kognitif tetapi 

juga membentuk sikap, strategi belajar, serta kemampuan metakognitif siswa 

dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Selanjutnya, penelitian lainnya menunjukkan bahwa motivasi belajar juga 

bertujuan untuk mengarahkan perhatian dan usaha siswa ke arah tujuan yang telah 

ditetapkan, sehingga perilaku belajar menjadi lebih terstruktur dan terfokus. 

Seperti penelitian (Sauri et al.,  2022) ditemukan bahwa dengan metode 

pembelajaran berbasis proyek, motivasi belajar siswa meningkat dan hal ini 

membantu mereka memilih aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan motivasi 

belajar adalah untuk mendorong siswa agar terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, dan mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Motivasi belajar tidak hanya memengaruhi aspek kognitif, tetapi juga 

membentuk sikap, strategi belajar, serta kemampuan metakognitif siswa. 
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2.3.4 Jenis – Jenis Motivasi  

 Menurut (Muawanah, 2021) mengemukkan bahwa jenis-jenis motivasi 

belajar terdiri dari dua yaitu :  

1. Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah suatu kondisi peserta didik yang dapat 

melakukan aktivitas belajar. Kemudian motivasi intrisnik merupakan 

keinginan atau dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan 

sesuatu. Dapat juga diartikan bahwa manusia terdorong agar berperilaku 

untuk menggapai tujuan. 

2. Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik merupakan faktor dari luar individu tersebut. 

Motivasi ekstrinsik dibutuhkan untuk keinginan peserta didik dalam 

belajar. Di dalam kelas seluruh siswa yang memiliki dorongan belajar 

tinggi membutuhkan motivasi ekstrinsik. Para siswa membutuhkan 

pengarahan yang khusus baik dari guru maupun pengajar. Akan tetapi hal 

tersebut tentunya bukan sebuah prioritas utama bagi peserta didik. Para 

siswa harus bisa memunculkan semangat dorongan belajar untuk 

menggapai cita-cita kedepannya. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 

muncul akibat adanya dorongan dari pihak luar termasuk lingkungan sekitarnya. 

Sehingga individu tersebut ingin melakukan aktivitas maupun kegiatan demi 

mencapai tujuannya. 
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2.4 Hak dan Kewajiban 

Hak dan kewajiban merupakan konsep inti dalam pendidikan 

kewarganegaraan dan menjadi fondasi pembentukan karakter peserta didik. Dalam 

kajian PPKn, keduanya dipahami sebagai dua aspek yang saling melengkapi. Hak 

memberikan ruang bagi setiap individu untuk berkembang, sementara kewajiban 

berfungsi mengarahkan perilaku agar kehidupan sosial tetap seimbang dan tertib. 

Para ahli dalam studi kewarganegaraan kontemporer menekankan bahwa 

pendidikan hak dan kewajiban pada usia sekolah dasar menjadi langkah awal 

dalam membangun warga negara yang sadar hukum, bertanggung jawab, dan 

peduli sosial. 

2.4.1 Hak 

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa hak dipahami sebagai sesuatu 

yang melekat pada individu dan dilindungi oleh hukum serta norma masyarakat. 

Studi Anastasiya (2025) menjelaskan bahwa hak pada siswa sekolah dasar terkait 

dengan kesempatan untuk mendapatkan perlindungan, pendidikan, penghargaan 

diri, serta ruang untuk menyampaikan pendapat. Hak dipandang bukan hanya 

sebagai konsep legal, tetapi juga sebagai bagian dari kebutuhan emosional dan 

sosial siswa. 

Nuraini (2024) mendeskripsikan hak sebagai bentuk pengakuan terhadap 

martabat manusia yang dijamin oleh negara. Hak warga negara mencakup 

perlindungan hukum, pendidikan, kebebasan berpendapat, serta kesempatan 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Sementara itu, penelitian Adawiyah et al. 

(2024) menegaskan bahwa hak dalam konteks pendidikan harus dipahami sebagai 
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bagian dari nilai kemanusiaan dan keadilan. Hak tidak berdiri sendiri, tetapi selalu 

terkait dengan nilai moral seperti kesetaraan, rasa aman, dan penghargaan 

terhadap hak orang lain. 

Gani et al. (2023) dalam studi empiris menyebutkan bahwa pemahaman 

hak pada siswa tidak hanya menghasilkan perilaku yang lebih percaya diri, tetapi 

juga meningkatkan kemampuan mereka berkomunikasi dan berpartisipasi dalam 

kegiatan kelas. Penelitian lain oleh Handayani, R. & Syafriani, D. (2023) 

menunjukkan bahwa pemahaman hak dapat menurunkan perilaku diskriminatif 

antar siswa dan meningkatkan budaya saling menghargai di sekolah. Lebih jauh, 

studi internasional oleh Hakim, L. (2022) menekankan bahwa pengenalan konsep 

hak sejak dini terbukti meningkatkan kemampuan literasi kewarganegaraan (civic 

literacy) sehingga siswa mampu memahami posisi mereka sebagai anggota 

komunitas. 

Hak siswa sekolah dasar mencakup beberapa aspek penting dalam 

kehidupan sehari-hari mereka di sekolah, berikut merupakan hak-hak yang dimili 

siswa di sekolah0 

1. Siswa memiliki hak memperoleh pendidikan yang layak sebagai bagian 

dari pengembangan kemampuan akademik dan sosial. Hak ini juga 

mencakup kesempatan belajar tanpa mengalami kekerasan, intimidasi, atau 

diskriminasi. Setiap siswa berhak mendapatkan pendidikan yang aman, 

setara, dan bebas diskriminasi Adawiyah et al. (2024). 

2. Siswa berhak memperoleh perlindungan dan rasa aman selama berada di 

lingkungan sekolah, baik secara fisik maupun emosional. Pelajar memiliki 
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hak terhadap perlindungan fisik dan emosional untuk menunjang proses 

belajar yang sehat (Gani et al., 2023). 

3. Siswa berhak mengemukakan pendapat, bertanya, dan memberikan ide 

selama proses pembelajaran dengan tetap mengikuti aturan. Pembelajaran 

PKn berbasis aktivitas mendorong siswa untuk berani berpendapat dan 

berpartisipasi dalam kelas (Anastasiya, 2025). 

4. Siswa berhak mendapatkan perlakuan adil dari guru dan teman sebaya, 

termasuk kesempatan yang sama dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Keadilan dan nondiskriminasi merupakan bagian dari hak warga negara, 

termasuk hak siswa dalam proses pendidikan (Nuraini, 2024). 

5. Siswa berhak menggunakan sarana dan prasarana sekolah secara wajar 

untuk mendukung pembelajaran, dimana siswa memiliki hak untuk 

memanfaatkan fasilitas sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran 

yang efektif Adawiyah et al. (2024). 

Nanda et al (2025) menunjukkan bahwa pemenuhan hak siswa secara 

konsisten membuat lingkungan sekolah lebih demokratis, kondusif, dan 

menghargai keberagaman.  Sari, N., & Wijayanti, D. (2023) juga menegaskan 

bahwa sekolah yang menghargai hak siswa cenderung memiliki budaya belajar 

yang lebih positif dan tingkat keterlibatan siswa yang lebih tinggi. 

2.4.2 Kewajiban 

Kewajiban merujuk pada sesuatu yang harus dilaksanakan oleh individu 

sebagai bentuk tanggung jawab moral dan sosial. Para ahli menegaskan bahwa 

kewajiban tidak hanya berkaitan dengan aturan formal, tetapi juga nilai-nilai 
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kehidupan yang mengarahkan siswa untuk berperilaku positif. Menurut Adawiyah 

et al. (2024), kewajiban pada dasarnya berfungsi menjaga keseimbangan sosial 

dan menciptakan keteraturan dalam lingkungan pendidikan.  

Gani et al. (2023) menjelaskan bahwa pemahaman kewajiban pada siswa 

sekolah dasar berkaitan dengan pembiasaan perilaku seperti disiplin, menghormati 

orang lain, dan menjaga kebersihan lingkungan. Nuraini (2024) menambahkan 

bahwa kewajiban warga negara dalam skala kecil dapat dilatih sejak sekolah, 

misalnya melalui kegiatan rutin, kepatuhan terhadap aturan, dan partisipasi dalam 

kegiatan sosial sekolah. 

Sementara itu, penelitian dari Rahmawati, A., & Fadhilah, S. (2024). 

menunjukkan bahwa siswa yang menjalankan kewajibannya dengan baik 

cenderung memiliki keterampilan kerja sama dan tanggung jawab yang tinggi. 

Hal ini membantu mereka membentuk karakter yang positif dan mampu 

berkontribusi pada kelompok. 

Kewajiban siswa di sekolah meliputi beberapa aspek penting yakni : 

1. Siswa wajib menaati peraturan sekolah sebagai bentuk kedisiplinan.  

2. Siswa  berkewajiban menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah.  

3. Siswa wajib menghormati guru, teman, serta seluruh staf sekolah.  

4. Siswa berkewajiban menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah sebagai 

bagian dari proses belajar. 

Selain itu, siswa juga berkewajiban menjaga fasilitas sekolah agar tetap 

dapat digunakan dengan baik. Penelitian Anastasiya (2025) menemukan bahwa 

siswa yang memahami dan menjalankan kewajiban ini menunjukkan 
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perkembangan karakter yang lebih kuat, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan 

peduli lingkungan. 

2.4.3 Pembelajaran PPKn  

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

merupakan proses pendidikan yang dirancang untuk membentuk peserta didik 

menjadi warga negara yang cerdas, berkarakter, dan mampu berperan aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Dalam konteks sekolah dasar, 

pembelajaran PPKn berfokus pada pengembangan nilai-nilai dasar seperti 

tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, disiplin, dan penghargaan terhadap hak 

orang lain. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn di tingkat sekolah 

dasar berperan penting dalam membangun fondasi sikap kewarganegaraan sejak 

usia dini (Adawiyah et al., 2024). 

Secara konseptual, PPKn tidak hanya mengajarkan pengetahuan normatif 

tentang Pancasila, UUD 1945, dan kehidupan bermasyarakat, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, partisipasi aktif, dan kemampuan 

mengambil keputusan secara bijak. Anastasiya (2025) menegaskan bahwa PPKn 

menjadi wahana yang efektif untuk mengembangkan kesadaran hukum dan 

pemahaman hak serta kewajiban siswa. Dengan pendekatan pembelajaran aktif 

seperti diskusi, simulasi, bermain peran, dan studi kasus, PPKn memungkinkan 

siswa memahami materi bukan hanya secara teoritis tetapi juga dalam konteks 

kehidupan mereka sehari-hari. 

Di sekolah dasar, pembelajaran PPKn diarahkan pada pengembangan 

karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Hal ini mencakup pembiasaan 
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perilaku positif seperti menghargai teman, mematuhi aturan kelas, serta 

memahami hak dan kewajiban sebagai siswa. Penelitian Gani et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn yang dirancang dengan kegiatan 

reflektif dan kolaboratif dapat meningkatkan empati, rasa tanggung jawab, dan 

sikap saling membantu antar siswa. 

Pembelajaran PPKn juga memiliki fungsi strategis dalam menciptakan 

budaya sekolah yang demokratis. Sekolah yang menerapkan pembelajaran 

berbasis nilai cenderung memiliki lingkungan yang lebih menghargai perbedaan, 

terbuka terhadap dialog, dan lebih disiplin dalam menjalankan aturan. Menurut 

Nanda et all (2025) penerapan materi hak dan kewajiban dalam pembelajaran 

PPKn dapat mencegah terjadinya perilaku diskriminatif, meningkatkan iklim 

belajar yang positif, serta membangun hubungan interpersonal yang lebih 

harmonis antar peserta didik. 

Selain itu, PPKn berperan dalam membentuk kompetensi sosial siswa. 

Melalui pembelajaran ini, siswa belajar bekerja sama, menyelesaikan konflik, 

serta memahami peran mereka dalam kelompok. Penelitian Handayani, R. & 

Syafriani, D. (2023). menegaskan bahwa PPKn efektif dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan toleransi pada siswa sekolah dasar. Hal ini penting 

karena kemampuan sosial merupakan bagian dari kecakapan hidup yang mereka 

perlukan untuk berinteraksi di masyarakat. 

Dengan demikian, pembelajaran PPKn bukan hanya mata pelajaran yang 

berisi teori tentang negara dan hukum, tetapi merupakan proses pendidikan nilai 

yang menanamkan karakter, membangun pemahaman hak dan kewajiban, serta 
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mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang baik. PPKn di tingkat 

sekolah dasar menjadi pondasi penting bagi pembentukan kepribadian siswa 

sekaligus penanaman nilai-nilai demokrasi sejak dini. 

2.4.4 Hak dan Kewajiban dalam Pembelajaran PPKn 

Pembelajaran hak dan kewajiban dalam PPKn kelas III memiliki tujuan 

membangun pemahaman dasar siswa tentang kehidupan sebagai anggota sekolah 

dan masyarakat. Kompetensi dasar pada kelas ini menekankan kemampuan siswa 

mengenali contoh hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari. KD ini juga 

mendorong siswa membangun sikap menghargai hak orang lain dan menjalankan 

kewajiban dengan rasa tanggung jawab. 

Tujuan pembelajaran hak dan kewajiban terbagi menjadi tiga ranah. Pada 

ranah kognitif, siswa diharapkan mengetahui makna hak dan kewajiban dan 

mampu memberikan contoh di sekolah, rumah, dan masyarakat. Pada ranah 

afektif, pembelajaran bertujuan membentuk sikap saling menghargai, peduli, dan 

disiplin. Pada ranah psikomotor, siswa diharapkan dapat menerapkan perilaku 

seperti menjaga kebersihan, menaati aturan, berpendapat dengan sopan, dan 

menjaga ketertiban kelas. 

Manfaat materi hak dan kewajiban sangat luas. Pendidikan ini membantu 

siswa membentuk karakter bertanggung jawab dan disiplin. Studi Adawiyah et al. 

(2024) menunjukkan bahwa pembelajaran nilai kewarganegaraan dapat 

meningkatkan sikap moral siswa secara signifikan. Selain itu, penelitian 

internasional oleh Hakim, L. (2022) menekankan bahwa pendidikan civic yang 
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kuat pada usia sekolah dasar mampu menghasilkan generasi muda yang lebih 

aktif, kritis, dan peduli terhadap masalah sosial. 

Lingkungan sekolah yang mengajarkan hak dan kewajiban secara konsisten 

cenderung memiliki budaya saling menghargai yang lebih kuat. Hal ini juga 

membantu menciptakan suasana belajar yang aman, adil, dan kondusif. Studi 

Lubis, D., & Yuliani, F. (2023) menegaskan bahwa pembelajaran hak dan 

kewajiban efektif dalam mengurangi konflik kecil antar siswa dan meningkatkan 

kerja sama di kelas. 

2.5 Landasan Teori 

Landasan teoritis merupakan dasar berpikir ilmiah yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel dalam penelitian ini. Landasan ini 

berfungsi memberikan arah dan kerangka konseptual dalam memahami 

bagaimana model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

memengaruhi motivasi belajar siswa dalam pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). 

Menurut (Verawati & Sarjan 2022), dalam artikel “The Philosophy of 

Critical Thinking in Problem-Based Science Learning”, model Problem Based 

Learning memiliki dasar filosofis pada teori konstruktivisme dan problem-posing. 

Filosofi konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif 

oleh siswa melalui proses pengalaman dan refleksi terhadap masalah yang 

dihadapi. Dengan demikian, siswa bukan hanya penerima informasi pasif, 

melainkan pelaku utama dalam mengonstruksi makna pembelajaran. Dalam 

konteks pembelajaran PPKn, landasan filosofis ini sangat relevan karena 
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penerapan PBL dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman 

mendalam melalui penghadapan terhadap persoalan nyata yang berhubungan 

dengan nilai-nilai kewarganegaraan.  

Selanjutnya (Rivansyah et al., 2024), dalam penelitian berjudul 

“Optimizing Students’ Motivation through PBL-Based Worksheets in Teaching 

Circles: A Classroom Action Research in Grade 7” yang diterbitkan dalam Jurnal 

Ilmiah Universitas Muhammadiyah Malang menunjukkan bahwa penerapan 

lembar kerja siswa berbasis PBL secara signifikan meningkatkan motivasi belajar. 

Hasil ini mendukung pandangan bahwa model pembelajaran tidak hanya 

berfungsi sebagai metode penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menumbuhkan motivasi intrinsik siswa. PBL memberikan ruang bagi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, mengeksplorasi permasalahan, dan menemukan solusi, yang 

pada akhirnya menumbuhkan rasa ingin tahu dan semangat belajar. 

Penelitian (Pratiwi et al., 2024),  dalam artikel “Model Pembelajaran PBL 

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD N Sembungharjo 01” juga 

menemukan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

sekolah dasar secara signifikan. Hasil penelitian mereka menunjukkan adanya 

peningkatan skor motivasi dari 70,7 menjadi 80,3 setelah penerapan model PBL. 

Temuan ini memperkuat relevansi penerapan PBL di jenjang sekolah dasar, seperti 

dalam penelitian ini, karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

menyenangkan, dan berpusat pada siswa. 

Sementara itu, (Maufiroh et al., 2023), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Model PBL pada Materi Perubahan Lingkungan untuk Meningkatkan Motivasi 
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Belajar dan Hasil Belajar Kognitif” menunjukkan bahwa peningkatan motivasi 

belajar melalui PBL berjalan seiring dengan peningkatan hasil belajar kognitif. 

Artinya, motivasi bukan hanya faktor pendukung, melainkan juga berperan 

langsung terhadap keberhasilan belajar. Dalam konteks penelitian ini, meskipun 

fokusnya terletak pada motivasi, hubungan tersebut memperkuat argumen bahwa 

peningkatan motivasi merupakan prasyarat penting bagi peningkatan hasil belajar 

siswa PPKn. 

Lebih lanjut, (Pratiwi & Wuryandani, 2023), dalam artikel “Effect of PBL 

Models on Motivation and Learning Outcomes in Learning Civic Education” yang 

diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan Indonesia (JPI) menemukan bahwa 

penerapan model PBL pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(Citizenship Education) secara signifikan berpengaruh terhadap motivasi dan hasil 

belajar siswa. Hasil ini menunjukkan kesesuaian konteks dengan penelitian ini, 

karena baik objek kajian (PPKn) maupun model pembelajaran yang digunakan 

memiliki karakteristik serupa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kolaboratif, dan motivasi belajar siswa terhadap nilai-nilai kewarganegaraan. 

Dari berbagai penelitian dan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

landasan filosofis model PBL berpijak pada konstruktivisme dan problem-posing 

education yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif pembelajaran. Secara 

empiris, berbagai penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa penerapan PBL 

berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di berbagai 

jenjang pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini berdasar pada asumsi bahwa 
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penerapan model PBL dalam pembelajaran PPKn dapat secara signifikan 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III SDN 060868 Medan.  

2.6 Indikator 

A. Indikator Penelitian  

Indikator penelitian merupakan unsur atau tanda yang dapat digunakan untuk 

mengukur sejauh mana suatu variabel penelitian dapat diamati dan dianalisis. 

Menurut Sugiyono dalam jurnal (Febriany et al., 2023), indikator adalah ukuran 

yang digunakan untuk mengetahui tingkat perubahan suatu variabel sehingga 

dapat dinyatakan secara empiris.  

Menurut Hamzah B. Uno (2014 : 23) dalam (Nasrah, 2020) indikator 

motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.  

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.  

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.  

4. Adanya penghargaan dalam belajar. 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.  

6. Adanya situasi belajar yang kondusif.  

Menurut Sardiman  (2012:83) dalam (Nasrah, 2020) indikator motivasi belajar 

meliputi :  

1. Tekun menghadapi tugas.  

2. Ulet menghadapi kesulitan.  

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.  

4. Lebih senang bekerja mandiri.  
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5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.  

6. Dapat mempertahankan pendapatnya.  

7. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu.  

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Dari berbagai pendapat mengenai indikator motivasi belajar tersebut maka 

indikator yang akan digunakan sebagai pedoman pembuatan instrument adalah 

indikator motivasi yang dikemukakan oleh Sardiman yang terdiri dari delapan 

indikator motivasi.  

2.7 Penelitian Relevan 

Berdasarkan kajian teori dan fokus penelitian yang dikembangkan, terdapat 

beberapa peneltiian terdahulu yang relevan dan dapat dijadikan dasar penguatan 

penelitian ini.  

Tabel 2.1 Penelitian Relevan 

No Nama 

Peneliti & 

Tahun 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Fitriyani & 

Widodo 

(2025) 

Analisis Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning dalam 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Pancasila Ditinjau 

dari Motivasi 

Belajar Siswa 

Sekolah Dasar 

Sama-sama 

membahas 

penerapan 

model Problem 

Based Learning 

(PBL) pada 

siswa sekolah 

dasar serta 

meneliti 

motivasi belajar 

siswa. 

Penelitian terdahulu 

mengevaluasi 

penerapan PBL pada 

siswa kelas IV SD 

dan mengidentifikasi 

faktor pendukung 

serta penghambat, 

sedangkan penelitian 

ini meneliti pengaruh 

PBL pada mata 

pelajaran PPKn kelas 

III. 
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2 Azizah 

(2025) 

Implementation of 

Problem Based 

Learning (PBL) 

Learning Model to 

Improve Learning 

Motivation of 

Grade I–II 

Students at SDN 

057185 Bungara 

Sama-sama 

mengkaji 

peningkatan 

motivasi belajar 

siswa melalui 

penerapan 

model Problem 

Based Learning. 

Penelitian terdahulu 

merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) 

dua siklus pada siswa 

kelas I–II SD, 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

model PBL untuk 

menguji pengaruhnya 

pada siswa kelas III 

SD. 

3 Nurhalizah 

et al. 

(2025) 

Implementation of 

Problem Based 

Learning (PBL) 

Learning Model 

Integrated with 

Culturally 

Responsive 

Teaching (CRT) to 

Increase 

Motivation to 

Learn 

Mathematics 

Sama-sama 

meneliti 

peningkatan 

motivasi belajar 

melalui model 

Problem Based 

Learning. 

Penelitian terdahulu 

mengintegrasikan 

PBL dengan 

pendekatan berbasis 

budaya (CRT) pada 

siswa SMK, 

sedangkan penelitian 

ini menerapkan PBL 

murni pada siswa 

kelas III SD dalam 

pelajaran PPKn. 

4 Sirait & 

Arifin 

(2025) 

The 

Implementation of 

the Problem Based 

Learning Model to 

Increase 

Motivation and 

Learning 

Outcomes of Class 

VII Students 

Sama-sama 

meneliti 

efektivitas 

model PBL 

dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 

Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

eksperimen pada 

siswa SMP kelas VII, 

sedangkan penelitian 

ini fokus pada siswa 

SD kelas III pada 

mata pelajaran PPKn. 

5 Wahyuni 

et al. 

(2023) 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning (PBL) 

terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh model 

PBL terhadap 

motivasi belajar 

siswa sekolah 

Penelitian terdahulu 

menguji pengaruh 

PBL pada 

pembelajaran tematik 

terpadu kelas IV SD, 

sedangkan penelitian 
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Siswa pada 

Pembelajaran 

Tematik Terpadu 

di Kelas IV SD 

dasar. ini menguji pengaruh 

PBL pada pelajaran 

PPKn kelas III SD. 

 

2.8 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan dasar berpikir yang menggambarkan 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, variabel bebas (independen) adalah model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), sedangkan variabel terikat (dependen) adalah motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III di SDN 060868 Medan.  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah 

satu model pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa (student centered 

learning), di mana siswa dihadapkan pada suatu permasalahan nyata yang relevan 

dengan kehidupan mereka. Menurut Hmelo, dalam jurnal (Nicholus et al., 2024), 

PBL membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

memecahkan masalah, serta meningkatkan motivasi intrinsik karena mereka 

terlibat langsung dalam proses pencarian pengetahuan. Dengan demikian, PBL 

dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap hasil belajar mereka. 

Sementara itu, motivasi belajar merupakan dorongan yang muncul dari 

dalam diri maupun luar diri siswa untuk mencapai tujuan belajar. (Sardiman, 

2020) menyatakan bahwa motivasi belajar berperan penting dalam menentukan 

intensitas keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa yang 
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memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan menunjukkan minat 

tinggi terhadap pelajaran yang diikuti.  

Dengan menerapkan model PBL, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat langsung dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Pancasila dan kehidupan bermasyarakat. Hal ini dapat meningkatkan 

rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar 

PPKn. Melalui tahapan-tahapan PBL seperti orientasi masalah, pengumpulan 

data, analisis, dan penyajian hasil, siswa diharapkan dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna, sehingga meningkatkan 

motivasi belajar mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diasumsikan bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 

kelas III SDN 060868 Medan.  

Hubungan ini digambarkan dalam kerangka konseptual pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 



46 

 

2.9 Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Nol (Ho): 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa dalam pelajaran PPKn di kelas 

III SDN 060868 Medan. 

2. Hipotesis Alternatif (H1): 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa dalam pelajaran PPKn di kelas 

III SDN 060868 Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 

(Sugiono,2021 hal 16-17) penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

berlandaskan filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument peneltiian, analisis 

data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

ditetapkan.   

 Desain yang digunakan dalam penelitian ini Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan metode Ekperimen menggunakan Quasi Experimental Design 

bentuk Nonequivalent Control Group Design. Penelitian Quasi Eksperimen adalah 

jenis penelitian untuk mengetahui suatu akibat dikarenakan adanya sesuatu yang 

dikenakan pada subjek yang diteliti dengan cara membandingkan satu atau lebih 

kelompok pembanding yang menerima perlakuan. Selanjutnya, menurut 

(Hidayah, 2018) rancangan penelitian dengan bentuk Nonequivalent Control Grup 

Design merupakan rancangan penelitian yang dilakukan terhadap dua kelompok 

yaitu kelas Kontrol dan kelas Eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran PPKN kelas III SDN 060868 Medan.  
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Adapun desain rancangan Nonequivalent control Grup Design sebagai 

berikut : 

 

  

 

 

Gambar 3.1  Desain Penelitian  

 

Keterangan :  

01 : Pre-test yang digunakan dalam Kelas Eksperimen  

02 : Post-test yang digunakan dalam Kelas Eksperimen  

03 : Pre-test  yang digunakan dalam Kelas Kontrol  

04 : Post-test yang digunakan dalam Kelas Kontrol  

X : Perlakukan (Treatment) 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas III SDN 060868 

Medan yang beralamatkan Jl. Pendidikan No.20, Glugur Darat I, Kec. Medan 

Tim., Kota Medan, Sumatera Utara.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian ini dilakukan bulan Januari dan Februari di Semester 

Genap. 
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Tabel 3.1  

Waktu Penelitian  

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi   

Menurut (Sugiyono, 2021, p. 126) populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

kelas III SDN 060868 Medanyang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas III A dan III B. 

Jumlah populasi dari keseluruhannya adalah 49 siswa, dimana kelas III A terdiri  

26 orang  dan III B terdiri 23 orang.  

 

 

No  Kegiatan Penelitian  Bulan 

10 11 12 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul         

2 Acc Judul         

3 Penyusunan 

Proposal  

       

4 Bimbingan Proposal         

5 Seminar Proposal         

6  Pelaksanaan Riset         

7 Penulisan Skripsi         

8 Bimbingan Skrispi         

9 Persetujuan Skripsi         

10 Sidang Meja Hijau         
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3.3.2 Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2021, p. 127) sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan dipilih secara representative, 

artinya karakteristik populasi menggambarkan sampel yang diambil. Sampel pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III A dan III B dengan jumlah populasi 

49 orang. Teknik pengambilan sampel yang yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode random sampling. Menurut 

(Sugiyono, 2021, p. 133) random sampling merupakan pengambilan anggota 

sampel dari populasi yang dilakukan secara acak. 

Satu kelas akan dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas III B dengan 

jumlah 23 orang dan satu kelas lainnya akan dijadikan sebagai kelas kontrol yaitu 

kelas III A dengan jumlah siswa 26 orang. Maka sampel dalam peneltiian ini 

adalah sebanyak 49 orang.  

3.4 Variabel dan Definisi Operasional  

3.4.1 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2021, p. 67).  

a. Variabel Independen atau variabel bebas (X)  

Variabel bebas adalah variabel independent yang tidak bergantung pada 

variabel lain. Variabel ini dapat mempengaruhi variabel lainnya. Model 

Problem Based Learning sebagai variabel bebas (X) dalam penelitian ini.  

 



51 

 

b. Variabel dependen atau variabel terikat (Y) :  

Variabel terikat merupakan variabel yang berubah setelah mendapat 

perlakuan dari variabel bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel 

terikat ( Y) adalah Motivasi belajar.  

3.4.2 Definisi Operasional  

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran problem based learning  

Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan menekankan pada 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui kegiatan 

investigatif terhadap permasalahan nyata. Dalam model ini, siswa tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi berperan aktif dalam 

menemukan dan memahami konsep melalui penyelidikan terhadap 

masalah yang kontekstual. PBL memiliki fungsi yang sangat strategis 

dalam proses pembelajaran modern. Model pembelajaran ini dirancang 

untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa dengan 

menghadirkan masalah nyata yang memerlukan analisis mendalam, 

pengambilan keputusan, dan perencanaan solusi secara sistematis. Selain 

itu, PBL mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, di mana mereka 

aktif mencari informasi, mengevaluasi sumber pengetahuan, serta 

mengaplikasikan apa yang dipelajari untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan. 
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Salah satu fungsi utama PBL adalah meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Dengan 

menghadapkan siswa pada permasalahan nyata atau studi kasus yang 

kompleks, PBL mendorong mereka untuk menganalisis informasi, 

mengevaluasi berbagai alternatif, dan merumuskan solusi yang tepat. 

Proses ini melatih kemampuan logika, analisis, serta pengambilan 

keputusan yang sistematis. PBL berfungsi sebagai mediator yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan penalaran siswa, sehingga mereka tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

konteks nyata. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan aspek psikologis yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran, karena berperan sebagai dorongan internal 

yang membuat siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Motivasi belajar 

tidak hanya mendorong siswa untuk memahami materi, tetapi juga 

memacu mereka mencapai prestasi secara optimal. Tanpa motivasi yang 

kuat, siswa cenderung sulit berusaha menuju peningkatan kemampuan, 

sedangkan motivasi yang tinggi akan menumbuhkan semangat belajar, 

meningkatkan keaktifan, dan mendorong pencapaian hasil belajar yang 

lebih maksimal. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. siswa cenderung 

menunjukkan keterlibatan dan usaha yang optimal dalam belajar ketika 

didorong oleh motivasi yang kuat. Semakin tinggi motivasi belajar yang 
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dimiliki, semakin serius dan konsisten pula upaya siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

3.5 Instrumen Penelitian  

Menurut (Sugiyono, 2021, p. 156) instrumen penelitian merupakan suatu 

alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa lembar obserbasi  

Alat ukur dalam sebuah penelitian terdiri dari teknik non tes. Menurut (Rapono et 

al., 2019) mengemukakan bahwa tes merupakan cara atau prosedur yang 

digunakan dalam pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang 

memberikan serangkai tugas yang diberikan oleh guru sehingg dapat dihasilkan 

nilai yang melambangkan prestasi peserta didik. Tes dapat dilakukan secara lian 

maupun tertulis.  

Sedangkan non tes menurut Sigit Pramono dalam (Hutapea, 2019) adalah 

penilaian yang dilakukan tanpa menguji peserta didik, melainkan dilakukan 

dengan menggunakan pengamatan secara sistematis, seperti: observasi, 

wawancara, menyebarkan angket dan meneliti dokumen. Berdasarkan prosedur 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, maka instrumen penelitiannya 

adalah non tes berupa pedoman observasi. 

1. Lembar Observasi  

Lembar observasi merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

melakukan pengamatan terhadap hal yang menyangkut penelitian. 

Menurut (Hutapea, 2019) mengemukakan bahwa observasi merupakan 

metode atau cara-cara dalam menganalisis dan mengadakan pencatatan 



54 

 

secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 

individu atau kelompok secara langsung. 

Sebelum membuat instrument penelitian, penulis membat kisi-kisi 

terlebih dahulu. Pembuatan kisi-kisi berguna sebagai acuan atau petunjuk 

pembuatan instrument, karena dapat menunjukkan kaitan antara variabel 

dengan sumber data kisi-kisi yang penulis buat merupakan acuan atau 

pedoman dalam membuat instrument penelitian yang berupa pedoman 

observasi atau lembar pengamatan (Hutapea, 2019). 

Tabel 3.2.  

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa  

No. Aspek yang Diamati Deskripsi  Nomor  

Soal  

1 Tekun menghadapi tugas  Peserta didik menunjukkan ketekunan 

dalam menyelesaikan setiap tugas yang 

diberikan oleh guru. 

1 

Peserta didik menyelesaikan dan 

menyerahkan tugas sesuai atau lebih 

cepat dari waktu yang telah ditentukan. 

2 

2 Ulet menghadapi 

kesulitan  

Peserta didik tidak mudah menyerah 

ketika mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan tugas di kelas. 

3 

Peserta didik berupaya mencari solusi 

untuk mengatasi hambatan yang 

dihadapi selama proses belajar. 

4 

  Peserta didik tidak merasa malu saat 

mengalami kegagalan dan mampu 

bangkit untuk memperbaiki hasil 

belajarnya. 

5 

3 Menunjukkan minat 

terhadap bermacam-

macam masalah 

Peserta didik menunjukkan antusiasme 

dalam merespons permasalahan yang 

muncul selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

6 
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Peserta didik berusaha menemukan 

berbagai alternatif penyelesaian 

terhadap permasalahan yang dihadapi 

saat belajar. 

7 

Peserta didik tidak ragu untuk 

berdiskusi atau berkonsultasi dengan 

guru mengenai solusi pemecahan 

masalah. 

8 

4 Lebih senang bekerja 

mandiri 

Peserta didik berusaha menyelesaikan 

tugas secara mandiri sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya. 

9 

Peserta didik tidak bergantung pada 

bantuan orang lain dalam mengerjakan 

tugas. 

10 

Peserta didik mengerjakan tugas 

dengan usaha sendiri tanpa menyalin 

jawaban dari teman. 

11 

5 Cepat bosan pada tugas-

tugas yang rutin 

Peserta didik lebih tertarik melakukan 

kegiatan pembelajaran yang bersifat 

kreatif dan bervariasi 

12 

Peserta didik berinisiatif mencari 

sumber atau referensi lain untuk 

menunjang proses belajarnya. 

13 

6 Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

Peserta didik berani menyampaikan 

pendapatnya dalam kegiatan 

pembelajaran. 

14 

Peserta didik bersikap konsisten 

terhadap pendapat yang diyakininya. 

15 

7 Tidak mudah 

melepaskan hal-hal yang 

diyakini 

Peserta didik menunjukkan keteguhan 

dalam mempertahankan pendapatnya. 

16 

Peserta didik tidak mudah terpengaruh 

oleh pendapat orang lain. 

17 

 

8 

Senang mencari dan 

memecahkan masalah 

soal-soal 

Peserta didik merasa senang mencari 

solusi atas permasalahan yang 

dihadapinya. 

18 
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Peserta didik aktif mencari informasi 

tambahan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. 

19 

Peserta didik menunjukkan rasa senang 

dalam mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru. 

20 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

3.6.1 Uji Analisis  

1. Uji Validitas  

Uji validitas diperlukan untuk memastikan bahwa kata-kata yang dipilih 

untuk mengkomunikasikan maksud pernyataan tersebut sudah tepat. Selain itu, 

kelayakan kuesioner dan apakah pernyataan pada kuesioner itu jelas dan 

sederhana untuk dipahami responden atau tidak, keduanya tunduk pada penilaian 

ahli (Husna & Ichsan, 2023). 

Tabel 3.3 

Kisi – Kisi Instrumen Penelitian Lembar Observasi Uji Validasi para ahli  

No Aspek Yang 

Dinilai 

Indikator Nomor 

Soal  

1 Format Bahasa Setiap pernyataan dalam lembar observasi 

siswa disusun sesuai dengan kaidah ejaan 

Bahasa Indonesia yang tepat 

1 

Bahasa yang digunakan dalam lembar 

observasi dengan tingkat perkembangan 

dan kemampuan pemahaman siswa kelas 

III 

2 

Penyusunan kalimat pada lembar observasi 

telah mengikuti Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

3 

Penggunaan huruf dan angka dalam lembar 

observasi disajikan secara jelas sehingga 

mudah dibaca oleh siswa 

4 
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2 Kesesuaian isi  Pernyataan lembar observasi telah 

disesuaikan dengan indikator motivasi 

belajar yang ditetapkan dalam penelitian 

5 

Setiap pernyataan dirumuskan secara jelas 

serta bersifat operasional agar dapat di 

ukur 

6 

Butir pernyataan disusun dengan jelas agar 

mudah diukur dan selaras dengan tujuan 

penelitian  

7 

Pernyataan lembar observais dibuat 

sederhana sehingga dapat dipahami dengan 

baik oleh siswa 

8 

Petunjuk pengisisan lembar observasi 

disampaikan secara jelas dan sistematis 

agar mudah diikuti oleh siswa 

9 

 

3.6.2 Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

ataukah terdapat di dalam distribusi normal. Distribusi normal merupakan 

distribusi simetris yang mean dan mediannya berada di tengah-tengah. Jika 

suatu distribusi digambarkan normal, artinya distribusi tersebut 

mempunyai jenis karakteristik tertentu, misalnya gelombang sinus, jika 

dibengkokkan menjadi histogram (Nasar, et al., 2024) Pengambilan 

keputusan pada uji normalitas apabila nilai sig > 0.05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

variasi populasi benar atau salah. Eksperimen ini dilakukan sebagai sarana 
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evaluasi sampel independen dan analisis Anova. Asumsi yang dibuat 

dalam analisis varians (Anova) adalah varians populasi adalah sama. 

Dengan membandingkan kedua varian, uji kesetaraan kedua varian 

digunakan untuk menguji homogenitas atau tidak dapat dipisahkannya 

data. Apabila kedua data mempunyai varian yang sama atau lebih 

signifikan, maka tidak perlu dilakukan pengecekan homogenitas lagi 

karena homogenitas sudah ditunjukkan oleh data (Nasar, et al., 2024). 

Uji homogenitas dapat dilakukan jika suatu sampel data yang 

tersebar secara acak mempunyai distribusi normal. Tujuan dari pengujian 

homogenitas adalah untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang diamati 

dalam uji statistik parametrik (seperti t, Anava, dan Anacova) sebagian 

besar disebabkan oleh perbedaan antar kelompok dibandingkan dalam 

kelompok. Sebelum membandingkan dua kelompok atau lebih, penting 

untuk memastikan bahwa perbedaan apa pun tidak disebabkan oleh 

perbedaan kumpulan data (perbandingan kelompok tidak homogen). 

3.6.3 Uji Hipotesis  

Uji-T, sebagai metode statistik parametrik, diterapkan dalam penelitian ini. 

Menurut Ghozali dalam (Gunasti, Wicaksana, Putri, Rozikin, & Putra, 2024) Uji-

T mengevaluasi seberapa besar pengaruh variabel independen saja. Uji dilakukan 

dengan tingkat signifikansi 0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis 

dilakukan berdasarkan kriteriakriteria berikut: 
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a. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka diterima hipotesis nol (H0) dan 

ditolak hipotesis alternatif (H1). Artinya antara lain variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel independen. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka tolak hipotesis nol (H0) dan terima 

hipotesis alternatif (H1). Artinya variabel independen berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap variabel 

1. Uji Independent Sampel T-tes 

Uji Independent Sample TTest adalah uji statistik yang dirancang 

untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak berpasangan 

atau tidak berhubungan. Prinsip pengujian dari pengujian ini adalah 

dengan melihat perbedaan varians dari dua kumpulan data, dengan cara ini 

sebelum melakukan pengujian harus diketahui terlebih dahulu apakah 

varians tersebut sama (equal variances) atau berbeda (Gunasti, dkk, 2024). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 060868 Medan yang beralokasi di Jl. 

Pendidikan No.20, Glugur Darat I, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera 

Utara 20238. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran PPKN kelas III SDN 060868 Medan. Teknik Pengumpulan 

data dalam penelitian yaitu dengan pretest dan posttest. Lembar observasi 

diberikan kepada siswa sebanyak 20 Pernyataan.  

Sebelum penelitian ini dilakukan, maka penelitian telah melakukan uji validasi 

kepada Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara terlebih dahulu 

terhadap lembar observasi yang nantinya akan diberikan kepada siswa. Setelah 

hsil uji validasi telah didapatkan. Peneliti memberikan pretest dan posttest kepada 

siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yang sudah di validasikan.  

Pada tahap awal pelaksanaan penelitian, peneliti memberika pretest kepada 

siswa kelas kontrol dan eksperimen, setelah mendapatkan hasilnya kemudian 

peneltii memberikan perlakuan (treatment) berupa pengajaran pembelajaran 

PPKN dengan menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol 

sedangkan di kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran  Problem 

Based Learning.  
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4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SDN 060868 dengan jumlah sampel sebanyak 

49 siswa dengan 26 siswa kelas III A sebagai kelas kontrol dan 23 kelas III B 

eksperimen. Dari kedua kelas tersebut peneliti melakukan perbandingan adanya 

pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning di 

kelas eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol terhadap motivasi 

belajar kelas III SDN 060868. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini dengan menggunakan lembar observasi dengan diberikan pre-test sebelum 

digunakannya model Problem Based Learning dan  post tets sesudah 

menggunakan model Problem Based Learning. 

Tabel 4.1.  

Persentase Motivasi Belajar 

Persentase  Kategori 

90% - 100% Sangat Tinggi 

80% - 89 % Tinggi 

65% - 79% Cukup 

50% - 64% Rendah 

0% - 49% Sangat Rendah 

Sumber (Agnesa et al., 2025) 

 Dari tabel diatas terdapat kategori sangat tinggi persentase 90 % - 100%, 

kategori tinggi persentase 80% - 89%, kategori cukup persentase 65 % - 79%, 

kategpri rendah persentase 50 % - 64 % dan kategori sangat rendah 0 % - 49%.  

1. Pre test  Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol Sebelum Menggunakan 

Model Pembelajaran Konvensional  

Pre test yang dilakukan peneliti pada kelas kontrol untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar sebelum 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil 
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penelitian pada siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 

konvensional, secara keseluruhan memperoleh nilai rata-rata 52,88 dari 

sampel penelitian sebanyak 26 siswa. Dan perolehan persentase pre test 

motivasi belajar siswa kelas kontrol dapat dilihat sebagai berikut 

Tabel 4.2 

Perolehan Persentase Pre tes Kelas Kontrol 

Persentase  Kategori Frekuensi Persentase  

90% - 100% Sangat Tinggi - 0 % 

80% - 89 % Tinggi - 0 % 

65% - 79% Cukup 5 19,23 %  

50% - 64% Rendah 13 50 % 

0% - 49% Sangat Rendah 8 30,76 %  

Jumlah Siswa  26 

Rata – Rata  52,88 % 

Nilai Tertinggi  70  

Nilai Terendah  38 

 

Berdasarkan tabel di atas maka perolehan siswa dengan kategori 

motivasi sangat rendah 8 siswa dengan persentase 30,76 %, kategori 

motivasi cukup 5 siswa dengan persentase 19,23 % dan kategori motivasi 

rendah 13 siswa dengan persentase 50 %.  

2. Post test  Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol Sesudah 

Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional  

Post test yang dilakukan peneliti pada untuk mengetahui motivasi 

belajar siswa dalam proses belajar mengajar sesudah menggunakan model 

pembelajara konvensional. Berdasarka hasil penelitian pada siswa sesudah 

menggunakan model pembelajaran konvesnional, secara keseluruhan 

memperoleh nilai rata-rata 75, 65 dari sampel penelitian sebanyak 26 
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siswa.  Dan perolehan persentase pos test motivasi belajar siswa kelas 

kontrol dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Perolehan Persentase Post test Kelas Kontrol 

Persentase  Kategori Frekuensi Persentase  

90% - 100% Sangat Tinggi - 0 % 

80% - 89 % Tinggi 13 50 %  

65% - 79% Cukup 9 34, 61 % 

50% - 64% Rendah 4 15,38 % 

0% - 49% Sangat Rendah - 0 %  

Jumlah Siswa  26 

Rata – Rata  75,65  % 

Nilai Tertinggi  89 

Nilai Terendah  52 

 

Berdasarkan tabel di atas maka perolehan siswa dengan kategori 

motivasi tinggi 13 siswa dengan persentase 50 %, kategori motivasi cukup 

9 siswa dengan persentase 34,61% dan kategori motivasi rendah 4 siswa 

dengan persentase 15,38%.  

 

Diagram 4.1  

Perolehan Pretest dan Postest Kontrol 
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 Berdasakan diagram diatas, diagram warna biru data pretest 

kategori cukup dengan jumlah 5 siswa, kategori rendah dengan jumlah 

siswa 13 siswa, dan sangat rendah dengan jumlah 8 siswa. Sedangkan 

diagram warna oren kategori tinggi dengan jumlah siswa 13 siswa, 

kategori cukup dengan jumlah 9 siswa, dan rendah dengan jumlah 4 siswa.  

3. Pre test  Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum 

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Pre test yang dilakukan peneliti pada kelas eksperimen untuk 

mengetahui motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar sebelum 

menggunakan model pembelajaram problem based learning secara 

keseluruhan memperoleh nilai rata-rata 49,61  dari sampel penelitian 

sebanyak 23 siswa. Dan perolehan persentase pre test motivasi belajar 

siswa kelas eksperimen dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Perolehan Persentase Pre test Kelas Eksperimen 

Persentase  Kategori Frekuensi Persentase  

90% - 100% Sangat Tinggi - 0 % 

80% - 89 % Tinggi - 0 % 

65% - 79% Cukup - 0 % 

50% - 64% Rendah 14 60,86 % 

0% - 49% Sangat Rendah 9 39,13 %  

Jumlah Siswa  23 

Rata – Rata  49, 61 % 

Nilai Tertinggi  57 

Nilai Terendah  43 
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Berdasarkan tabel di atas maka perolehan siswa dengan kategori 

motivasi sangat rendah 9 siswa dengan persentase 39,13% dan kategori 

motivasi rendah 14 siswa dengan persentase 60,86 %.  

4. Post test  Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sesudah 

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Post test yang dilakukan peneliti pada kelas eksperimen untuk 

mengetahui motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar sesudah 

menggunakan model pembelajaram problem based learning secara 

keseluruhan memperoleh nilai rata-rata 90, 78 dari sampel penelitian 

sebanyak 23 siswa. Dan perolehan persentase pre test motivasi belajar 

siswa kelas eksperimen dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Perolehan Persentase Post test Kelas Eksperimen 

Persentase  Kategori Frekuensi Persentase  

90% - 100% Sangat Tinggi 17 73,91% 

80% - 89 % Tinggi 6 26,8 % 

65% - 79% Cukup - 0 % 

50% - 64% Rendah - 0 % 

0% - 49% Sangat Rendah - 0 % 

Jumlah Siswa  23 

Rata – Rata  90,78 % 

Nilai Tertinggi  98  

Nilai Terendah  84 

 

Berdasarkan tabel di atas maka perolehan siswa dengan kategori 

motivasi sangat tinggi 17 siswa dengan persentase 73,91 % dan kategori 

motivasi tinggi  6 siswa dengan persentase 26,8 %.  
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 Diagram 4.2 Perolehan Pretest dan Postest Eksperimen 

 

Berdasakan diagram diatas, diagram warna biru data pretest kategori 

rendah dengan jumlah 14 siswa dan kategori sangat rendah dengan jumlah 

siswa 9 oranng.  Sedangkan diagram warna oren kategori sangat tinggi 

dengan jumlah 17 siswa dan kategori tinggi dengan jumlah 6 siswa.  

4.1.2 Pengujian Prasyaratan Data  

1. Uji Validitas Expert Judgment 

Uji validitas Expert Judgment merupakan proses validasi instrumen 

penelitian yang dilakukan oleh para ahli dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa instrumen penelitian tersebut valid atau relevan. Dalam penelitian 

ini meggunakan lembar observasi motivasi belajar.  
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Ahli validator dalam mengukur instrumen lembar observasi motivasi 

belajar siswa dilakukan oleh Ibu Vinna Dinda Kemala, M.Pd.  dosen dari 

Prodi PPKn Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

Tabel 4.6 

Ringkasan Hasil Uji Validitas Expert Judgment 

No Aspek Yang 

Dinilai 

Indikator Skor Kategori 

1 Format 

Bahasa 

Setiap pernyataan dalam lembar 

observasi siswa disusun sesuai 

dengan kaidah ejaan Bahasa 

Indonesia yang tepat 

5 Sangat 

Valid 

Bahasa yang digunakan dalam 

lembar observasi dengan tingkat 

perkembangan dan kemampuan 

pemahaman siswa kelas III 

5 Sangat 

Valid 

Penyusunan kalimat pada lembar 

observasi telah mengikuti Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD) 

5 Sangat 

Valid 

Penggunaan huruf dan angka dalam 

lembar observasi disajikan secara 

jelas sehingga mudah dibaca oleh 

siswa 

5 Sangat 

Valid 

2 Kesesuaian 

isi  

Pernyataan lembar observasi telah 

disesuaikan dengan indikator 

motivasi belajar yang ditetapkan 

dalam penelitian 

5 Sangat 

Valid 

Setiap pernyataan dirumuskan 

secara jelas serta bersifat 

operasional agar dapat di ukur 

5 Sangat 

Valid 

Butir pernyataan disusun dengan 

jelas agar mudah diukur dan selaras 

dengan tujuan penelitian  

5 Sangat 

Valid 

Pernyataan lembar observais dibuat 

sederhana sehingga dapat dipahami 

dengan baik oleh siswa 

5 Sangat 

Valid 

Petunjuk pengisisan lembar 

observasi disampaikan secara jelas 

dan sistematis agar mudah diikuti 

oleh siswa 

5 Sangat 

Valid 

Total Pernyataan  20  
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Validasi lembar observasi ini dilakukan pada 22 januari 2026. 

Validasi ini dilakukan untuk melihat apakah instumen lembar observasi 

telah sesuai dengan indikator yang diambil menurut para ahli serta untuk 

mengetahui perbaikan dan saran yang diberikan oleh ahli untuk 

menyempurnakan instrumen mengenai lembar observasi motivasi belajar. 

Penilaian Secara Umum 

Terdapat format penilaian secara umum pada tabel di atas dan diberi 

dengan nilai A (dapat digunakan tanpa revisis) 

No Aspek Yang Dinilai A B C D E 

1 Penilaian secara umum terhadap 

format lembar observasi motivasi 

belajar siswa 

       

 

Validasi ahli yang dinilai terdiri dari 5 penilaian, yaitu 5 (sangat layak), 4 

(layak), 3 (cukup), 2 (kurang layak), dan 1 (tidak layak). Hasil yang diperoleh 

pada validasi expert judgment, pada format bahasa, a diberi nilai 5 (sangat layak), 

b diberi nilai (sangat layak), c diberi nilai (sangat layak), d diberi nilai (sangat 

layak). Sedangkan format kesesuaian isi a diberi nilai (sangat layak), b diberi nilai 

(sangat layak), c diberi nilai (sangat layak), d diberi nilai (sangat layak), e diberi 

nilai (sangat layak).  

Tabel 4.7 

Hasil Validasi Ahli 

Validator Hasil 

Skor  

Persentase  Tingkat 

Validasi  

Keterangan  

Vinna Dinda Kemala, M.Pd.  100 100 % Sangat 

Valid  

Layak digunakan 

tanpa revisi  
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 Dari tabel diatas dapat diamati dari hasil validator oleh dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu ibu Vinna Dinda Kemala, M.Pd. diperoleh 

dengan total skor 100 dengan persentase 100 % dan kategori Tingkat validasi 

sangat valid dengan keterangan layak digunakan tanpa revisi.  

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah proses untuk menentukan apakah data mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Tujuan utama pada uji normalitas adalah untuk 

menentukan apakah data dapat dianalisis menggunakan metode statistik 

parametrik atau non-parametrik. 

 Nilai residual dikatakan normal jika nilai signifikasi > 0.05 

 Nilai resiudal dikatakan tidak normal jika nilai signifikasin < 0.05 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest Kelas Kontrol .159 26 .089 .939 26 .126 

Postest Kelas Kontrol .168 26 .057 .947 26 .322 

Pretest Kelas Eksperimen .187 23 .037 .946 23 .237 

Postest Kelas Eksperimen .203 23 .015 .940 23 .181 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel di atas, siswa kelas kontrol berjumlah 26 siswa dengan 

nilai signifikansi 0.322 > 0.05 dan siswa kelas eksperimen berjumlah 23 siswa 

dengan nilai signifikansi 0.181 > 0.05. Maka pengambilan keputusan pada data 

tersebut berdistribusi normal.  
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3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah variansi dari dua 

kelompok data adalah sama atau homogen. Tujuan uji homogenitas adalah untuk 

memastikan bahwa data kelompok-kelompok yang berbeda memiliki variansi 

yang sama. Pengambilan keputusan uji homogenitas adalah : 

 Jika nilai signifikansi > 0.05, maka variansi kelompok-kelompok data 

adalah sama 

 Jika nilai signifikansi < 0.05, maka variansi kelompok-kelompok data 

adalah tidak sama 

Tabel 4.9 

Uji Homogenitas  

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 2.409 3 94 .072 

Based on Median 2.295 3 94 .083 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.295 3 73.224 .085 

Based on trimmed mean 2.466 3 94 .067 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka perolehan nilai signifikansi > 0.05 kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen dengan nilai signifikansi 

0.072.   

4.1.3 Pengujian Hipotesis 

1. Uji Independent Sample T-test 

Uji independent sample t-test merupakan uji atau test statikstik 

yang digunaka untuk membandingkan rata-rata  dua kelompok data yang 
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independen. Tujuan uji ini dilakukan untuk menentukan apakah ada 

perbedaan signifikansi antara rata-rata dua kelompok data. Pengambilan 

keputusan pada uji independent sampe t -test adalah : 

 Jika nilai signifikansi < 0.05 maka Ha diterima dan adanya pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN 060868 Medan. 

 Jika nilai signifikansi > 0.05 maka H0 diterima dan tidak adanya 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN 060868 

Medan. 

Tabel 4.10 

Uji Independent Sample T- Test 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, perolehan signifikan 0.000 < 0.05. Maka Ha 

diterima dan H0 di tolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa setelah 

dilakukan uji hipotesis, Ha diterima dan H0 di tolak terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Ha
sil 

Equal 
variances 
assumed 

25.151 .000 -
4.73

3 

47 .000 -12.694 2.682 -18.089 -7.299 

Equal 
variances not 
assumed 

  
-

4.94
2 

34.7
43 

.000 -12.694 2.569 -17.910 -7.478 
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belajar dalam pelajaran PPKn pada materi hak dan kewajiban kelas III SDN 

060868 Medan. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (M, Hamzah, & Suandi, 2022) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa 

Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain untuk kelas eksperimen adalah sebesar 0,47 

berada pada kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol adalah sebesar 0,14 

berada pada kategori rendah. Walaupun nilai rata-rata N-Gain pada kelas 

eksperimen berada pada kategori sedang, tetapi nilai rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika di SMK Negeri 7 

Majene.  

Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh (Tanib et al, 2022)menyatakan 

bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pada model pembelajaran problem based learning terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII SMP Negeri 6 Kota Gorontalo. 

Besaran pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Laearning Terpadap 

Motivasi Belajar Siswa 63,2% sedangkan sisanya sebesar 36,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Menurut (Nursanty et al, 2025)  menyakan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model PBL meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

dengan 62,5% peserta didik pada kelompok eksperimen mencapai kategori sangat 
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tinggi, dibandingkan dengan peningkatan yang kurang optimal pada kelompok 

kontrol dengan capaian sedang. Uji-t mengonfirmasi perbedaan signifikan antar 

kelompok (p < 0,001), sehingga dapat disimpulkan bahwa model PBL 

berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas VI SDN 2 Sukasari. 

Menurut (Asyifah et al, 2025)  menyatakan bahwa  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa, dengan nilai rata tala posttest kelas eksperimen sebesar 78,68 dan kelas 

kontrol sebesar 69,23. Uji normalized gain (N-Gain) juga menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen memperoleh skor yang lebih tinggi dan termasuk dalam kategori 

efektif. 

Menurut (Provitasari et al, 2025) menyatakan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa diketahui pada uji coba kelompok eksperimen ( 

menggunakan PBL) bahwa nilai uji  kemampuan berpikir kritis yaitu 85, 

sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata tes kemampuan berpikir kritis 

mencapai 72. Pada standard deviasi kelompok eksperimen dengan menggunakan 

PBL bernilai 5, sedangkan standar deviasi pada kelas kontrol bernilai 4. Nilai t 

hitung pada kelas eksperimen bernilai 3,25, dan nilai t tabel (α = 0,05) bernilai 

1,98. Hal ini menunjukkan bahwa PBL dapat menjadi alternatif yang berpengaruh 

dan efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, 

khususnya kemampuan berpikir kritis.  

Selanjutnya, menurut (Keden et al, 2025) menyatakan bahwa  hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil 
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belajar peserta didik di kedua kelompok, namun peningkatan yang lebih besar 

terjadi pada kelas eksperimen yang menggunakan model PBL. Nilai NGain pada 

kelas eksperimen mencapai 0,70, yang masuk dalam kategori tinggi, sedangkan 

pada kelas kontrol hanya 0,53 dengan kategori sedang. Hasil uji ANACOVA 

menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, 

dengan nilai Sig. sebesar 0,001. Kesimpulan dari penelitian inu adalah model PBL 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan 

model Pembelajaran Langsung, karena mampu mendorong keterlibatan kognitif 

dan pengembangan keterampilan berpikir kritis yang penting dalam pendidikan 

abad 21. 

Menurut (Putri et al, 2026) menyatakan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 

0,05). Temuan ini membuktikan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning berpengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil belajar IPAS peserta 

didik kelas V, serta mampu mendorong keterlibatan aktif dan pembelajaran yang 

lebih bermakna. 

Menurut (Anggraini & Ni'mah, 2026) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran PAI. Hal tersebut ditunjukkan oleh perolehan  hasil uji t 

yaitu t hitung > t tabel (3.125 > 2.037) atau sig < α (0.004 < 0.005), dengan 

menggunakan taraf signifikansi sebesar 5 % (α = 0.05), artinya Ha diterima. Serta 
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penggunaan model pembelajaran problem based learning dianggap lebih efektif  

dibandingkan model pembelajaran secara konvensional atau ceramah. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning memiliki pengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah, berpikir kritis, hasil belajar dan juga motivasi belajar. 

Problem Based Learning juga meningkatkan keterampilan sosial, retensi 

pengetahuan, dan keterampilan kerja sama. Problem Based Learning alternatif 

model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penelitia ini diawali degan dilakukan uji Validitas (Expert judgment), uji 

normalitas, dan uji homogeitas serta uji independent sample t-test, maka peneliti 

memperolah hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh adanya 

pengaruh model problem based learning terhadap motivasi belajar dalam 

pelajaran PPKn pada materi hak dan kewajiban kelas III SDN 060868 Medan. 

Adapun penjelasan secara rinci akan dipaparkan di bawah ini :  

1. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN 

060868 Medan di kelas kontrol 

Lembar observasi yang disebar pada 26 siswa dilakukan di kelas 

kontrol pretest sebelum menggunakan model pembelajara konvensional 

dengan nilai rata-rata keseluruhan 52,88. Hasil penelitian sebelum 

menggunakan model pembelajaran konvensional memperoleh siswa 

dengan kategori motivasi sangat rendah 8 siswa, , kategori motivasi rendah 

13 siswa dan kategori motivasi cukup  5 siswa. Sedangkan pada pos test 

kelas kontrol sesudah menggunakan model konvesional dengan nilai rata-
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rata keseluruhan 75,65. Hasil penelitian sesudah menggunakan model 

pembelajaran konvensional memperoleh siswa dengan kategori motivasi 

tinggi 13 siswa, kategori motivasi cukup 9 siswa dan kategori motivasi 

rendah 4 siswa.  

2. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN 

060868 Medan di kelas eksperimen 

Lembar observasi yang disebar pada 23 siswa dilakukan di kelas 

eksperimen pretest sebelum menggunakan model pembelajara Problem 

Based Learning dengan nilai rata-rata keseluruhan 49,61. Hasil penelitian 

sebelum menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

perolehan siswa dengan kategori motivasi sangat rendah 9 siswa dan 

kategori motivasi rendah 14 siswa. Sedangkan pada post test kelas 

eksperimen sesudah menggunakan model Problem Based Learning dengan 

nilai rata-rata keseluruhan 90,78. Hasil penelitian sesudah menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning memperoleh siswa dengan 

kategori motivasi sangat tinggi 17 siswa dan kategori motivasi tinggi  6 

siswa. 

3. Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN 

060868 Medan 

Dari hasil pemaparan pada poin 1 dan 2 dijelaskan bahwa rata-rata 

motivasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran problem based 

learning memiliki rata-rata motivasi belajar sangat kuat dan menggunakan 
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model pembelajaran konvesional rata-rata motivasi belajar siswa kuat.  

Terdapat berberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 

antara lain : 

Menurut (Muawanah, 2021) mengemukkan bahwa jenis-jenis 

motivasi belajar terdiri dari dua yaitu : 

1. Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah suatu kondisi peserta didik yang dapat 

melakukan aktivitas belajar. Kemudian motivasi intrisnik merupakan 

keinginan atau dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan 

sesuatu. Dapat juga diartikan bahwa manusia terdorong agar 

berperilaku untuk menggapai tujuan. 

2. Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik merupakan faktor dari luar individu tersebut. 

Motivasi ekstrinsik dibutuhkan untuk keinginan peserta didik dalam 

belajar. Di dalam kelas seluruh siswa yang memiliki dorongan belajar 

tinggi membutuhkan motivasi ekstrinsik. Para siswa membutuhkan 

pengarahan yang khusus baik dari guru maupun pengajar. Akan tetapi 

hal tersebut tentunya bukan sebuah prioritas utama bagi peserta didik. 

Para siswa harus bisa memunculkan semangat dorongan belajar untuk 

menggapai cita-cita kedepannya. 

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran, karena berfungsi sebagai dorongan yang menggerakkan 

siswa untuk berusaha mencapai tujuan belajar. siswa yang memiliki 
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motivasi tinggi cenderung menunjukkan usaha belajar yang lebih besar, 

ketekunan dalam menyelesaikan tugas, serta komitmen untuk memperoleh 

prestasi yang optimal. Dengan demikian, semakin tinggi motivasi belajar 

seseorang, semakin tinggi pula peluang untuk mencapai hasil belajar yang 

baik. (Fernando et al., 2024).  

Di samping itu, motivasi berfungsi sebagai pengarah tindakan 

belajar, dimana siswa mampu memfokuskan perhatian dan memilih 

aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan 

adanya motivasi yang kuat, siswa akan lebih mudah mengatur perilaku 

belajarnya dan berupaya secara konsisten mencapai tujuan pembelajaran. 

Motivasi tidak hanya mendorong timbulnya perilaku belajar, tetapi juga 

memengaruhi dan mengarahkan perubahan perilaku siswa ke arah yang 

positif.  

Menurut Hamalik, dalam jurnal (Rahman, 2021), terdapat tiga fungsi 

utama motivasi dalam pembelajaran, yaitu: 

a. Sebagai pendorong munculnya tindakan. Tanpa adanya motivasi, siswa 

tidak akan memiliki dorongan untuk melakukan kegiatan belajar. 

b. Sebagai pengarah tindakan, yaitu mengarahkan aktivitas belajar siswa 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

c. Sebagai penggerak, yang berfungsi sebagai tenaga pendorong atau 

“mesin penggerak” aktivitas belajar. Semakin besar motivasi yang 

dimiliki, semakin kuat dan cepat usaha siswa dalam melakukan 

kegiatan belajar. 
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Motivasi belajar memiliki peran penting dalam memperjelas tujuan 

belajar. Fungsi ini berkaitan erat dengan makna dan manfaat pembelajaran 

yang diterima siswa. siswa cenderung lebih bersemangat untuk belajar 

apabila mereka memahami tujuan serta manfaat dari materi yang 

dipelajari. Dengan kata lain, pemahaman terhadap kegunaan pembelajaran 

akan mendorong siswa untuk lebih aktif dan antusias dalam proses belajar. 

(Novianti et al., 2020). 

Pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran problem 

based learning dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai signifikasi 0.000. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran PPKn kelas III SDN 060868 Medan.  

 

 



80 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang sudah 

dijelaskan diperoleh nilai signifikansi 0.000 yang artinya terdapat perbedaan 

ataupun pengaruh motivasi belajar siswa pada pembelajaran PPKn dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Pada  kelas kontrol 

pretest sebelum menggunakan model pembelajara konvensional dengan nilai rata-

rata keseluruhan 52,88. Hasil penelitian sebelum menggunakan model 

pembelajaran konvensional memperoleh siswa dengan kategori motivasi  sangat 

rendah 8 siswa, kategori motivasi rendah 8 siswa dan kategori motivasi cukup 5 

siswa. Sedangkan pada post test kelas kontrol sesudah menggunakan model 

konvesinonal dengan nilai rata-rata keseluruhan 75,65. Hasil penelitian sesudah 

menggunakan model pembelajaran konvensional memperoleh siswa dengan 

kategori motivasi tinggi 13 siswa, kategori motivasi cukup 9 siswa dan kategori 

motivasi rendah 4 siswa.  

Pada kelas eksperimen pretest sebelum menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan nilai rata-rata keseluruhan 49,61. Hasil 

penelitian sebelum menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

perolehan siswa dengan kategori motivasi sangat rendah 9 siswa dan kategori 

motivasi rendah 14 siswa. Sedangkan pada post test kelas eksperimen sesudah 

menggunakan model Problem Based Learning dengan nilai rata-rata keseluruhan 

90,78. Hasil penelitian sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based 



81  

 

Learning memperoleh siswa dengan kategori motivasi sangat tinggi 17 siswa dan 

kategori motivasi tinggi  6 siswa 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran yang ditujukan kepada para peneliti selanjutnya. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukkan untuk penelitian selanjutnya 

yang membahas tentang motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Penelitian 

selanjutnya dapat juga melakukan penelitian lebih dalam mengenai faktor-faktor 

yang menyebabkan motivasi belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran problem based learning dan konvensional. 
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